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KARAGARSN 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGASsEM 
GERsywgmgn 

DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 

SATUAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI 3 BUNUIAN 

4iamat Sanyjar Dos Barpwnne Desa StoR, Keceart Abang, Kabgaten Karngem 
Emal satdhiksdn bunutan @ gmal com | Kode Pos soss2 | Telp (0363)2787683 

Nama :I Wayan Paing 
NIM : 1929041049 

SURAT KETERANGAN 

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala SD Negeri 3 Bunutan, Kecamatan Abang, 

Kabupaten Karangasem, menerangkan dengan sebenarnya babwa: 

Nomor : 826/04/SDN3BNT/IL/2023 

Memang benar mahasiswa tersebut di atas telah melakukan penelitian/pengambilan data di 

kelas VI dalam rangka penyusunan tesis jurusan Pendidikan Dasar Program Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Ganesha selama enam (6) hari pada tanggal 30 Januari s.d 4 Pebruari 2023. 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

Karangasem, 4 Pebruari 2023 
NSeDala SD Negeri 3 Bunutan 

SD JAOELU 3 UNUTAN 
KreAMATALABANGa 

WAAD Ketut Gunarsa, S. Pd.SD 
NIP. 19740214 200501 1 008 
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

 

 

Judul penelitian : Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita 

Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk 

Siswa Kelas VI Sekolah Dasar. 

Penyusun : I Wayan Paing 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Ida Bagus Arnyana, M.Si 

2. Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd 

Instansi : Pascasarjana/Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan 
Ganesha 

 

 

Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berkearifan Lokal Bali Ngayah 

dinilai berdasarkan aspek penilaian yang meliputi aspek kelayakan isi, 

komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan kegrafikan seperti tabel 

berikut. 

 
No. Aspek Indikator 

 

 

1. 

 

 

Kelayakan Isi 

a. Kesesuaian antara materi 
dengan KD 

b.  Keakuratan materi 

c.  Kemutakhiran materi 

d.  Mendorong keingintahuan 

 

 

2. 

 

 

Komponen Kebahasaan 

a.  Lugas 

b.  Komunikatif 

c.  Dialogis dan interaktif 

d.  Kesesuaian dengan 
perkembanganpeserta didik 

e. Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa 

 

3. 

 

Komponen Penyajian 

a. Teknik penyajian 

b. Pendukung penyajian 
materi 

c. Penyajian Pembelajaran 

4. Kegrafikan Kegrafikan a. Ukuran buku cerita 

b. Desain sampul buku cerita 

c. Desain isi buku cerita 
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I. Kisi-kisi Kuesioner Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

 

Variabel Indikator 
Nomor Butir 

Instrumen 

Validitas isi Kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran 

1, 2, 3 

Keakuratan materi  4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

Kemutakhiran materi  11, 12, 13, 

Mendorong keingintahuan  14, 15, 16 

Validitas bahasa Lugas 17, 18, 19 

Komunikatif 20 

Dialogis dan interaktif 21 

Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik 

22,23  

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 24,25 
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

 

Judul 

penelitian 

: Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana 

Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI 

Sekolah Dasar 

Penyusun : I Wayan Paing 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Ida Bagus Arnyana, M.Si 

2. Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd 

Instansi : Pascasarjana/Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan 

Tri Hita Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI 

Sekolah Dasar, maka melalui instrumen ini kami mohon Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap buku yang telah dibuat tersebut. Pendapat, penilaian, 

saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas buku ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya buku 

tersebut digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk kelas IV 

Sekolah Dasar. Aspek penilaian buku ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek 

kelayakan isi dan aspek kelayakan bahasa bahan ajar oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BNSP). 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Bapak/ Ibu kami mohon memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

pada tiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat Baik  

Skor 4 : Baik 

Skor 3 : Cukup  

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang 
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap 

terlebih dahulu. 

IDENTITAS 

Nama : …………….. 

NIP : …………….. 

Instansi : …………….. 

II. ASPEK KELAYAKAN ISI 

 

Indikator 

Penilaian 

 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

SK K C B SB 

Kesesuaian 

antara materi 

dengan KD 

1. Uraian buku cerita yang disajikan 

mencakup peta konsep, materi yang 

sesuai dengan KD 

    √ 

2. Penyajian materi dimulai dengan 

pengenalan konsep, definisi,  

contoh,  dan  peran terkait 

dengan Tri Hita Karana 

    √ 

3. Perumusan capaian pembelajaran 

dan   identifikasi tujuan 

pembelajaran. 

    √ 

Keakuratan 
materi 

4. Konsep yang disajikan tidak 

menimbulkan makna ganda dan 

sesuai dengan konsep yang 

terdapat pada materi. 

    √ 

5. Data dan gambar yang disajikan 

sesuai dengan materi dan efektif 

untuk mendukung   

pemahaman materi siswa. 

    √ 

6. Notasi, simbol maupun tanda 
baca tidak menimbulkan 
tafsiran dan sudah sesuai dengan 
aturan. 

    √ 

 7. Analisis konteks pembelajaran 

siswa yang berkaitan dengan 

situasi dunia nyata dan dapat 

    √ 
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dihubungkan dengan penerapan  

kehidupan  sehari-hari siswa. 

 8. Adanya ilustrasi untuk 

memunculkan pengetahuan awal 

siswa yang sesuai dengan materi 

pada setiap awal 

pembelajaran. 

    √ 

 9.  Adanya keruntutan dan 

keterkaitan dari satu materi ke 

materi yang lainnya. 

    √ 

 10. Keseluruhan materi 
pembelajaran yang disajikan 
relevan dan komprehensif. 

    √ 

Kemutakhiran 

materi 

11. Keterkaitan antar konsep dapat 

dimunculkan dalam uraian 

materi. 

    √ 

12. Materi memuat uraian yang 

mendorong siswa untuk 

memperoleh informasi lebih 

lanjut dari berbagai sumber lain 

seperti internet, buku, tokoh 

masyarakat, majalah, surat kabar 

dan sebagainya 

    √ 

13. Bahan ajar memuat ilustrasi 

yang terkait dengan teks materi 

dan penempatan ilustrasi tepat 

    √ 

Mendorong 

keingintahuan 

14. Ilustrasi materi memiliki ukuran 

dan tampilan seimbang dan serasi 

serta dapat memfokuskan siswa 

pada pembelajaran 

    √ 

15. Uraian,  contoh,  dan  latihan 
yang disajikan dapat berasal 
dari kearifan lokal Tri Hita 
Karana 

    √ 

 16. Materi yang disajikan dapat 

memperkaya pengetahuan siswa 

terkait kearifan lokal Bali 

khususnya Tri Hita Karana 

    √ 

Lugas 17. Kalimat yang digunakan memiliki 

struktur kalimat yang tepat sesuai 

EYD 

    √ 
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18. Kalimat yang digunakan efektif 

dan tidak ambigu 

    √ 

19. Istilah yang digunakan sesuai 

EYD 

    √ 

Komunikatif 20. Pesan atau informasi 

tersampaikan dengan jelas 

    √ 

Dialogis dan 

interaktif 

21. Bahasa yang digunakan bersifat 

informatif dan membangun 

interaksi 

    √ 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

perserta didik 
 

22. Bahasa yang digunakan dalam 

menjelaskan suatu konsep harus 

sesuai engan tingkat 

perkembangan kognitif peserta 

didik. 

    √ 

23. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat kematangan 

emosional peserta didik. 

    √ 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 
 

24. Tata bahasa, kata, dan kalimat 

sesuai EYD 

    √ 

25. Ejaan yang digunakan sesuai 

EYD 

    √ 

 

 

Komentar dan Saran Perbaikan 

 

DAPAT DILANJUTKAN 

 

Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita 

Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI 

Sekolah Dasar. 

 

Kesimpulan: 

 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana  belum 
dapat digunakan 
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Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 
digunakan dengan revisi 

 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 
digunakan tanpa revisi 

√ 

 

Singaraja, Maret 2023 

Ahli Media 

 

 

 

Prof. IBP Arnyana 
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap 

terlebih dahulu. 

 

IDENTITAS 

Nama : Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd.  

NIP : 198307262009121004 

Instansi : Undiksha  

 

II. ASPEK KELAYAKAN ISI 

 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

SK K C B SB 

Kesesuaian 

antara materi 

dengan KD 

1. Uraian buku cerita yang disajikan 

mencakup peta konsep, materi yang 

sesuai dengan KD 

   √  

2. Penyajian materi dimulai dengan 

pengenalan konsep, definisi,  

contoh,  dan  peran terkait 

dengan Tri Hita Karana 

   √  

3. Perumusan capaian pembelajaran 

dan   identifikasi tujuan 

pembelajaran. 

    √ 

Keakuratan 
materi 

4. Konsep yang disajikan tidak 

menimbulkan makna ganda dan 

sesuai dengan konsep yang 

terdapat pada materi. 

    √ 

5. Data dan gambar yang disajikan 

sesuai dengan materi dan efektif 

untuk mendukung   

pemahaman materi siswa. 

    √ 

6. Notasi, simbol maupun tanda 
baca tidak menimbulkan 
tafsiran dan sudah sesuai dengan 
aturan. 

   √  

 7. Analisis konteks pembelajaran 

siswa yang berkaitan dengan 

situasi dunia nyata dan dapat 

dihubungkan dengan penerapan  

kehidupan  sehari-hari siswa. 

    √ 
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Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

SK K C B SB 

 8. Adanya ilustrasi untuk 

memunculkan pengetahuan awal 

siswa yang sesuai dengan materi 

pada setiap awal 

pembelajaran. 

    √ 

 9.  Adanya keruntutan dan 

keterkaitan dari satu materi ke 

materi yang lainnya. 

   √  

 10. Keseluruhan materi 
pembelajaran yang disajikan 
relevan dan komprehensif. 

    √ 

Kemutakhiran 

materi 

11. Keterkaitan antar konsep dapat 

dimunculkan dalam uraian 

materi. 

    √ 

12. Materi memuat uraian yang 

mendorong siswa untuk 

memperoleh informasi lebih 

lanjut dari berbagai sumber lain 

seperti internet, buku, tokoh 

masyarakat, majalah, surat kabar 

dan sebagainya 

    √ 

13. Bahan ajar memuat ilustrasi 

yang terkait dengan teks materi 

dan penempatan ilustrasi tepat 

   √  

Mendorong 

keingintahuan 

14. Ilustrasi materi memiliki ukuran 

dan tampilan seimbang dan serasi 

serta dapat memfokuskan siswa 

pada pembelajaran 

    √ 

15. Uraian,  contoh,  dan  latihan 
yang disajikan dapat berasal 
dari kearifan lokal Tri Hita 
Karana 

   √  

 16. Materi yang disajikan dapat 

memperkaya pengetahuan siswa 

terkait kearifan lokal Bali 

khususnya Tri Hita Karana 

    √ 

Lugas 17. Kalimat yang digunakan memiliki 

struktur kalimat yang tepat sesuai 

EYD 

    √ 
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Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

SK K C B SB 

18. Kalimat yang digunakan efektif 

dan tidak ambigu 

   √  

19. Istilah yang digunakan sesuai 

EYD 

   √  

Komunikatif 20. Pesan atau informasi 

tersampaikan dengan jelas 

    √ 

Dialogis dan 

interaktif 

21. Bahasa yang digunakan bersifat 

informatif dan membangun 

interaksi 

    √ 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

perserta didik 
 

22. Bahasa yang digunakan dalam 

menjelaskan suatu konsep harus 

sesuai engan tingkat 

perkembangan kognitif peserta 

didik. 

    √ 

23. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat kematangan 

emosional peserta didik. 

   √  

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 
 

24. Tata bahasa, kata, dan kalimat 

sesuai EYD 

    √ 

25. Ejaan yang digunakan sesuai 

EYD 

    √ 

 

Komentar dan Saran Perbaikan 

Sudah bagus, beberapa EYD masih perlu disesuaikan dan beberapa tata letak bisa 

diperbaiki.  

 

Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita 

Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI Sekolah 

Dasar. 
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Kesimpulan: 

 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana  belum 
dapat digunakan 

 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 
digunakan dengan revisi 

 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 
digunakan tanpa revisi 

√ 

 

Singaraja, 25 Januari 2023 

Validator 

 

 

 

Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. 

NIP 198307262009121004 
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ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

 

Judul penelitian : Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana 

Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI 

Sekolah Dasar. 

Penyusun : I Wayan Paing 

Pembimbing : 1.    1. Prof. Dr. Ida Bagus Arnyana, M.Si 

2.    2. Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd 

Instansi : Pascasarjana/Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan 
Ganesha 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Buku Cerita Digital 

Bermuatan Tri Hita Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa 

Kelas VI Sekolah Dasar, maka melalui instrumen ini kami mohon Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap buku yang telah dibuat tersebut. Pendapat, penilaian, 

saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas buku ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya buku 

tersebut digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk kelas IV 

Sekolah Dasar. Aspek penilaian buku ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek 

kelayakan kegrafikan bahan ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP). 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Bapak/ Ibu kami mohon memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

pada tiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat Baik  

Skor 4 : Baik 

Skor 3 : Cukup  

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang 
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap 

terlebih dahulu. 

IDENTITAS 

Nama : …………………. 

 NIP : …………………. 

Instansi : …………………. 

 

Indikator 

Penilaian 

 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 
 

2 
3 4 5 

 

SK 

 

K 

 

C 

 

B 

 

SB 

Ukuran buku 1.  Kesesuaian ukuran buku dengan standar 

ISO 216:1975 

    √ 

2.  Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku     √ 

Desain sampul 

buku 

3. Penampilan unsur tata letak pada sampul 

muka, belakang dan punggung secara 

harmonis memiliki irama dan kesatuan 

serta konsisten 

    √ 

4.  Warna  unsur  tata  letak  harmonis  dan 

memperjelas fungsi 

    √ 

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 

dibaca 

    √ 

6.  Keserasian penggunaan kombinasi huruf     √ 

7. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek 

sesuai realita 

    √ 

Desain isi 

buku 

8.  Penempatan unsur  tata letak  konsisten 

berdasarkan pola 

    √ 

9.  Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai     √ 

10. Unsur tata letak lengkap     √ 
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11. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan 

keterangan gambar tidak mengganggu 

pemahaman 

    √ 

12. Tipografi isi buku sederhana     √ 

13. Topografi isi buku memudahkan 
pemahaman 

 

    √ 

 14. Bentuk akurat  dan proporsional sesuai 
dengan kenyataan 

    √ 

 

Komentar dan Saran Perbaikan 

 

DAPAT DILANJUTKAN 

 

Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (√) untuk memberikan kesimpulan 

terhadap Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana Pada 

Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar. 

 

Kesimpulan: 

 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana  belum 
dapat digunakan 

 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 
digunakan dengan revisi 

 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 
digunakan tanpa revisi 

√ 

 

Singaraja, Maret 2023 

Ahli Media 

 

 

 

Prof. IBP. Arnyana 

NIP 195812311986011005 
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ANGKET AHLI BAHASA 

 

Judul 

penelitian 

: Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana 

Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI 

Sekolah Dasar 

Penyusun : I Wayan Paing 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Ida Bagus Arnyana, M.Si 

2. Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd 

Instansi : Pascasarjana/Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan 

Tri Hita Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI 

Sekolah Dasar, maka melalui instrumen ini kami mohon Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap buku yang telah dibuat tersebut. Pendapat, penilaian, 

saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas buku ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya buku 

tersebut digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk kelas IV 

Sekolah Dasar. Aspek penilaian buku ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek 

kelayakan isi dan aspek kelayakan bahasa bahan ajar oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BNSP). 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Bapak/ Ibu kami mohon memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

pada tiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat Sesuai 

Skor 4 : Sesuai 

Skor 3 : Cukup Sesuai 

Skor 2 : Kurang Sesuai 

Skor 1 : Tidak Sesuai 

114



 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap 

terlebih dahulu. 

IDENTITAS 

Nama : Dr. Mg. Rini Kristiantari, M.Pd 

NIP : 195903211983032003 

Instansi : Uniersitas Pendidikan Ganesha 

ASPEK ISI 

Elemen No. Pernyataan TS KS CS S SS 

   1 2 3 4 5 

Visual Ilustrasi 1 Ilustrasi mengisahkan 

cerita 

    v 

2 Ilustrasi memiliki alur 

yang sederhana 

    v 

3 Gaya ilustrasi variatif     v 

4 Ilustrasi tidak bias 

suku, gender, dan 

agama tertentu 

    v 

5 Ilustrasi membantu 

pembaca memahami 

konten informasi 

    v 

Cerita Konten 

Informasi 

6 Konten informasi 

sesuai dengan usia 

pembaca 

    v 

7 Konten informasi 

sesuai dengan muatan 

sikap subtema 

globalisasi di 

sekitarku 

    v 

8 Konten informasi 

sesuai dengan muatan 

pembelajaran subtema 

globalisasi di 

sekitarku. 

   v  

9 Konten informasi 

mengandung muatan 

Tri Hita Karana 

    v 

Latar cerita 10 Halaman-halaman 

pertama memberikan 

informasi tentang 

tokoh (siapa?) 

    v 

11 Halaman-halaman 

pertama memberikan 

informasi tentang 

dimana dan kapan 

cerita terjadi 

    v 
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12 Halaman-halaman 

pertama memberikan 

informasi tentang apa 

yang dialami oleh 

tokoh (apa dan 

bagaimana) 

   v  

Tokoh  13 Tokoh terdiri atas 

tokoh utama dan tokoh 

pendamping 

    v 

Tujuan 

tokoh 

14 Tokoh cerita memiliki 

tujuan dan 

permasalahan yang 

dapat diidentifikasi 

oleh peserta didik 

    v 

Alur  15 Alur cerita terdiri dari 

awal – awal konflik – 

klimaks – 

resolusi/penyelesaian  

– akhir cerita 

    v 

16 Alur cerita sesuai 

dengan jenjang usia 

peserta didik 

   v  

Logika 

Cerita 

17 Memiliki cerita yang 

baik dan 

menyampaikan pesan 

yang positif 

    v 

Sudut 

Pandang 

bertutur 

18 Buku untuk pembaca 

di jenjeang Sekolah 

Dasar dituturkan 

dengan satu sudut 

pandang secara 

konsisten (sudut 

pandang orang 

pertama atau ketiga) 

    v 

Kebahasaan Keterbacaan 19 Buku cerita memiliki 

jumlah kata per 

kalimat yang sesuai 

dengan kemampuan 

membaca peserta 

didik. 

   v  

20 Buku cerita memiliki 

jumlah kalimat per 

halaman yang sesuai 
dengan kemampuan 

membaca peserta 

didik. 

   v  

Kosa kata 21 Teks cerita memiliki 

kosakata baru 

   v  
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sebanyak tidak lebih 

dari keseluruhan 

kosakata dalam cerita 

Tata bahasa 22 Teks cerita 

menggunakan tanda 

baca yang sesuai 

jenjang usia peserta 

didik, dan 

   v  

23 Teks cerita ditulis 

dengan koherensi 

kalimat yang baik. 

   v  

 

Komentar dan Saran Perbaikan 

 

1. Pada beberapa slide terdapat kesalahan ketik ( contoh kata sambil terketik 
sambal, kata yang semestinya tidak menggunakan huruf kapital seperti 

bersama, cuma-cuma terketik huruf awalnya kapital) 

2. Ditemukan juga kesalahan penggunaan kata yang kurang baku: Jam seharusnya 

pukul, tadinya semestinya cukup tadi, seberapa semestinya beberapa atau 

dihilangkan saja karena tidak akan mengurangi makna. 

 

Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (√) untuk memberikan kesimpulan 

terhadap Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana Pada 

Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar. 

 

Kesimpulan: 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana  belum dapat digunakan  

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat digunakan dengan revisi v 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat digunakan tanpa revisi  

 

Singaraja, 30 Maret 2023 

Ahli Bahasa 

 

 
 

Dr. Mg. Rini Kristiantari, M.Pd 

NIP.195903211983032003 
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap 

terlebih dahulu. 

IDENTITAS 

Nama : Dr. I Putu Mas Dewantara, S.Pd., M.Pd. 

NIP : 198702072015041001 

Instansi : Universitas Pendidikan Ganesha 

 

I. ASPEK ISI 

Elemen No. Pernyataan TS KS CS S SS 

   1 2 3 4 5 

Visual Ilustrasi 1 Ilustrasi mengisahkan 

cerita 

    √ 

2 Ilustrasi memiliki alur 

yang sederhana 

    √ 

3 Gaya ilustrasi variatif    √  

4 Ilustrasi tidak bias 

suku, gender, dan 

agama tertentu 

    √ 

5 Ilustrasi membantu 

pembaca memahami 

konten informasi 

    √ 

Cerita Konten 

Informasi 

6 Konten informasi 

sesuai dengan usia 

pembaca 

    √ 

7 Konten informasi 

sesuai dengan muatan 

sikap subtema 

globalisasi di 

sekitarku 

    √ 

8 Konten informasi 

sesuai dengan muatan 

pembelajaran subtema 

globalisasi di 

sekitarku. 

    √ 

9 Konten informasi 

mengandung muatan 

Tri Hita Karana 

    √ 

Latar cerita 10 Halaman-halaman 

pertama memberikan 

informasi tentang 

tokoh (siapa?) 

    √ 

11 Halaman-halaman 

pertama memberikan 

informasi tentang 

dimana dan kapan 

    √ 
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cerita terjadi 

12 Halaman-halaman 

pertama memberikan 

informasi tentang apa 

yang dialami oleh 

tokoh (apa dan 

bagaimana) 

    √ 

Tokoh  13 Tokoh terdiri atas 

tokoh utama dan tokoh 

pendamping 

    √ 

Tujuan 

tokoh 

14 Tokoh cerita memiliki 

tujuan dan 

permasalahan yang 

dapat diidentifikasi 

oleh peserta didik 

    √ 

Alur  15 Alur cerita terdiri dari 

awal – awal konflik – 

klimaks – 

resolusi/penyelesaian  

– akhir cerita 

    √ 

16 Alur cerita sesuai 

dengan jenjang usia 

peserta didik 

   √  

Logika 

Cerita 

17 Memiliki cerita yang 

baik dan 

menyampaikan pesan 

yang positif 

    √ 

Sudut 

Pandang 

bertutur 

18 Buku untuk pembaca 

di jenjeang Sekolah 

Dasar dituturkan 

dengan satu sudut 

pandang secara 

konsisten (sudut 

pandang orang 

pertama atau ketiga) 

    √ 

Kebahasaan Keterbacaan 19 Buku cerita memiliki 

jumlah kata per 

kalimat yang sesuai 

dengan kemampuan 

membaca peserta 

didik. 

   √  

20 Buku cerita memiliki 

jumlah kalimat per 

halaman yang sesuai 

dengan kemampuan 

membaca peserta 

didik. 

    √ 

Kosa kata 21 Teks cerita memiliki     √ 
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kosakata baru 

sebanyak tidak lebih 

dari keseluruhan 

kosakata dalam cerita 

Tata bahasa 22 Teks cerita 

menggunakan tanda 

baca yang sesuai 

jenjang usia peserta 

didik, dan 

    √ 

23 Teks cerita ditulis 

dengan koherensi 

kalimat yang baik. 

    √ 

 

Komentar dan Saran Perbaikan 

 

Cerita sudah dikembangkan dengan baik. Beberapa hal perlu diperbaiki, seperti masalah 

tanda baca, kata, kalimat efiktif (saran koreksi ada dalam naskah). Ada istilah yang perlu 

dipertimbangkan agar bisa dipahami dengan lebih mudah oleh peserta didik. Penulisan 

judul di setiap penggalan perlu dibuat lebih besar dengan mengatur warna teks. Buku 

telah bermuatan tri hita karana yang dapat dilihat dalam beberapa kalimat dalam cerita.   

 

Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (√) untuk memberikan kesimpulan 

terhadap Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana Pada 

Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar. 

 

Kesimpulan: 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana  belum dapat digunakan  

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat digunakan dengan revisi √ 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat digunakan tanpa revisi  

 

Singaraja, 30 Maret 2023 

Ahli Bahasa 

 

 

 

Dr. I Putu Mas Dewantara, S.Pd., M.Pd.  

NIP 198702072015041001 

120



PENGEMBANGAN BUKU CERITA DIGITAL BERMUATAN TRI HITA 

KARANA PADA SUBTEMA GLOBALISASI DI SEKITARKU UNTUK 
SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR 

ANGKET PENELITIAN RESPON GURU 

ISXIAIND 

UNDI 

GANESH4 

I Wayan Paing 
NIM 1929041049 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 
PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
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Judul Penelitian 

Nama Guru 

Hari, Tanggal 

Variabel 

Kisi-kisi Angket ResPon Guru 

ANGKET RESPON GURU 

Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri 
Hita Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku 
Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar 

Keterangan: 
Skor 1 

: Selasa, 24 Tanvari D022 

Kemenarikan dan Kemenarikan produk 
kebermanfaatan 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET RESPON GURU 

Skor 3 = Setuju (S) 

Kemudahan penggunaan produk 
Manfaat produk 

Tidak Setuju (TS) 

Endikator 
penilaian 

Aspek 

Skor 2 = Kurang Setuju (KS) 

Angket respon guru ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para guru 
tentang Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana Pada 
Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar 
Pendapat dari guru akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana ini. 
Kami mohon para guru dapat memberikan tanda centang (V) di bawah kolom 

skor penilaian berikut sesuai dengan pendapat masing-masing. 

Skor 4 Sangat Setuju (SS) 

Pernyataan 

Kemenarikan 1. Desain cover/sampul Buku Cerita 

produk Digital Bermuatan Tri Hita 
Karana ini menarik 

2. Jenis dan ukuran huruf pada 
Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana terbaca dengan 

jelas 
3. Tampilan isi Buku Cerita Digital 

Bermuatan Tri Hita Karana 

mengkombinasikan warna, 
gambar, jenis dan ukuran huruf 
yang serasi 

4. Tampilan isi Buku Cerita Digital 
Bermuatan Tri Hita Karana 

1 

Nomor Butir 
Instrumen 

TS 

1,2, 3, 4, 5 
6,7, 8, 

9, 10, 11, 12, 13 

Penilaian 
3 

KS S 

4 

SS 
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Kemudalhan 
penggunaan 

produk 

Manfaat 
produk 

dilengkap dengan ilustrasi, 
gambar, dan foto yang sesuai 
denyan materi Pola Hidup 
Gotong koyong" 

5. Materi yang disAmpaikan dalam 
Buku Corita Digital Bermuatan 
Tn Hita Karana dilengkapi 

dengan materi yang 
sesua/relevan dengan capaian 
pembelajaran yang ingin dicapa 

6. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tn Hita Karana ini mudah 
digunakan olch guru 

7. Bahasa yang, digunakan dalam 
Buku Cerita Dipital Bermuatan 
Tri Hita Karana mudah dipahami, 

8. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini praktis dan 
mudah dibawa kemana-mana, 

9, Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini membatu 
siswa dalam belajar secara 
mandiri, 

10 Penggunaan Buku Cerita Digital 
Bermuatan Tri Hita Karana ini 
menghemat waktu dan cfisicn 

digunakan dalam pembelajaran. 
11. Buku Cerita Digital Bermuatan 

Tri Hita Karana ini meningkatkan 
motivasi guru dalam mengajar. 

12, Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana iní membantu 
pendidik untuk mengajarkan 
materi pembelajaran. 

13. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini membantu 

membantu mengenalkan kearifan 
lokal terkait materi Pola Hidup 
Gotong Royong 
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Komentar dan Saran Perbaikan 

buku Cerita digtalL or muatan Tri Hita Karang...hy."4 
menari..Aon.. banyak..nengandvng.....san.Amanat.y4n9. 

Sangat.. bag...srta.aaoi urmanfay.. 9pikosikAA...ada...kehiduan..schas:hai. 
941...$aNOst.MAmnt...Aelam.....mmberkao....mater .eyaan 

YrRje....?0guatan... 

Kesimpulan: 

kel,..lasas....eNassla:..Saten..e9ya.agar 

Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (V) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Pengem bangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita 

Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI 

Sekolah Dasar. 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana belum 

dapat digunakan 

.dapa. 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 

digunakan dengan revisi 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 

igunakan tanpa revisi 

MdigDigital. 

Karangasem, 
Validator 

24. Januari 2023 

Ssuei..uri kulam...Mrdra..tyngan...MeNAANAO. Kisah.galan..nte.nipun..dARa.pecgunagn...alam...perancangan 
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PENGEMBANGAN BUKU CERITA DIGITAL BERMUATAN TRÊ HITA 
KARANA PADA SUBTEMA GLOBALISASI DI SEKITARKU UNTUK 

SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR 

ANGKET PENELITIAN RESPON GURU 

ISNAAINO 

GANESHA 
NDIK KsHA 

I Wayan Paing 
NIM 1929041049 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 
PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
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Judul Penelitian 

Nama Guru 
Hari, Tanggal 

Variabel 

Kisi-kisi Angket ResPon Guru 

ANGKET RESPON GURU 

Keterangan: 

: Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar 

Kemenarikan dan Kemenarikan produk kebermanfaatan 

: sew, 20 Aona 2023 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET RESPON GURU 

Skor 3 = Setuju (S) 

Skor 1 = Tidak Setuju (TS) 

Indikator 

Kemudahan penggunaan produk 
Manfaat produk 

Skor 2 = Kurang Setuju (KS) 

penilaian 

Aspek 

Angket respon guru ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para guru tentang Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana Pada 
Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas V( Sekoiah Dasar Pendapat dari guru akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana ini. 
Kami mohon para guru dapat memberikan tanda centang () di bawah kolom 

skor penilaian berikut sesuai dengan pendapat masing-masing. 

Skor 4 = Sangat Setuju (SS) 

Pernyataan 

Kemenarikan 1. Desain cover/sampul Buku Cerita 
produk Digital Bermuatan Tri Hita 

Karana ini menarik 
2. Jenis daD ukuran huruf pada 

Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana terbaca dengan 

jelas 
3. Tampilan isi Buku Cerita Digital 

Bermuatan Tri Hita Karana 

mengkombinasikan warna, 
gambar, jenis dan ukuran huruf 
yang serasi 

4. Tampilan isi Buku Cerita Digital 
Bermuatan Tri Hita Karana 

1 

Nomor Butir 
Instrumen 
1,2, 3, 4, 5 

6,7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13 

TS 

Penilaian 
23 

KS 
4 

SS 
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Kemudahan 
penggunaan 
produk 

Manfaat 
produk 

dilengkapi dengan ilustrasi, 
gambar, dan foto yang sesuai 
dengan materi Pola Hidup 
Gotong Royong" 

5. Materi yang disampaikan dalam 
Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana dilengkapi 
dengan materi yang 
sesuai/relevan dengan capaian 
pembelajaran yang ingin dicapai 

6. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini mudah 
digunakan oleh guru. 

7. Bahasa yang digunakan dalam 
Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana mudah dipahami. 

8. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri HitaKarana ini praktis dan 
mudah dibawa kemana-mana. 

9. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini membantu 
siswa dalam belajar secara 
mandiri. 

10. Penggunaan Buku Cerita Digital 
Bermuatan Tri Hita Karana ini 
menghemat waktu dan efisien 
digunakan dalam pembelajaran. 

11. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini meningkatkan 

motivasi guru dalam mengajar. 
12. Buku Cerita Digital Bermuatan 

Tri Hita Karana ini membantu 

pendidik untuk mengajarkan 
materi pembelajaran. 

13. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini membantu 
membantu mengenalkan kearifan 
lokal terkait materi Pola Hidup 

Gotong Royong 

V 
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Komentar dan Saran Perbaikan 

eM...I enema - mes 

Beembrna 

Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang () untuk memberikan 
kesimpulan terhadap Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita 
Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI 
Sekolah Dasar. 

Kesimpulan: 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana belum 
dapat digunakan 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 
digunakan dengan revisi 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 
digunakan tanpa revisi 

Karangasem, .30.Aamsn 2023 
Validator 

NIP .49912..2005Ol lou 
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PENGEMBANGAN BUKU CERITA DIGITAL BERMUATAN TRI HITA 
KARANA PADA SUBTEMA GLOBALISASI DI SEKITARKU UNTUK 

SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR 

ANGKET PENELITIAN RESPON GURU 

UNIVERSIP 

S TLADIDTty 

VHSTNYÐ 

UNDIKSHA 

I Wayan Paing 
NIM 1929041049 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 
PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
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Judul Penelitian 

Nama Guru 
Hari, Tanggal 

Variabel 

Kisi-kisi Angket ResPon Guru 

ANGKET RESPON GURU 

Kemenarikan dan Kemenarikan produk 
kebermanfaatan 

Keterangan: 

Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri 
Hita Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku 
Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET RESPON GURU 

Skor 3 = Setuju (S) 

Skor 1 =Tidak Setuju (TS) 

Kemudahan penggunaan produk 
Manfaat produk 

Skor 2 = Kurang Setuju (KS) 

Indikator 
penilaian 

Aspek 

Angket respon guru ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para guru 
tentang Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana Pada 
Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar 
Pendapat dari guru akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana ini. 
Kami mohon para guru dapat memberikan tanda centang (V) di bawah kolom 
skor penilaian berikut sesuai dengan pendapat masing-masing. 

Skor 4 = Sangat Setuju (SS) 

2 

Pernyataan 

Kemenarikan 1. Desain cover/sampul Buku Cerita 
produk Digital Bermuatan Tri Hita 

Karana ini menarik 
Jenis dan ukuran huruf pada 
Buku Cerita Digital Bermuatan 

Tri Hita Karana terbaca dengan 
jelas 

3. Tampilan isi Buku Cerita Digital 
Bermuatan Tri Hita Karana 

mengkombinasikan warna, 
gambar, jenis dan ukuran huruf 
yang seras1 

4. Tampilan isi Buku Cerita Digital 
Bermuatan Tri Hita Karana 

1 

Nomor Butir 
Instrumen 
1, 2, 3, 4, 5 

6,7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13 

TS 

Penilaian 
23 

KS S 

4 

SS 
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Kemudahan 
penggunaan 
produk 

Manfaat 
produk 

dilengkapi dengan ilustrasi, 
gambar, dan foto yang sesuai 
dengan materi Pola Hidup 
Gotong Royong" 

5, Materi yang disampaikan dalam 
Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana dilengkapi 
dengan materi yang 
sesuai/relevan dengan capaian 
pembelajaran yang ingin dicapai 

6. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini mudah 

digunakan oleh guru. 
7. Bahasa yang digunakan dalam 

Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana mudah dipahami. 

8. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini praktis dan 
mudah dibawa kemana-mana, 

9, Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini membantu 
siswa dalam belajar secara 

mandiri. 
10. Penggunaan Buku Cerita Digital 

Bermuatan Tri Hita Karana ini 
menghemat waktu dan efisien 
digunakan dalam pembelajaran 

11, Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini meningkatkan 
motivasi guru dalam mengajar. 

12. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini membantu 

pendidik untuk mengajarkan 
materi pembelajaran. 

13. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini membantu 
membantu mengenalkan kearifan 
lokal terkait materi Pola Hidup 
Gotong Royong 
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Komentar dan Saran Perbaikan 

.Goda.9Ekuardevgane..D...A. 

. 

Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (V) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita 

Karana Pada Subtema Globalisasi di Selkitarku Untuk Siswa Kelas VI 

Sekolah Dasar. 

Kesimpulan: 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana belum 

dapat digunakan 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 

digunakan dengan revisi 

Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana dapat 

digunakan tanpa revisi 

Karangasem, 
Validator 

1 Wayan widinta, Sl. so 
NIP (2|2D7204 031 co 
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PENGEMBANGAN BUKU CERITA DIGITAL BERMUATAN TRI HITA 
KARANA PADA SUBTEMA GLOBALISASI DI SEKITARKU UNTUK 

SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR 

ANGKET PENELITIAN RESPON GURU 

ISNAAIND 

AN GANESRA 

UNDIKKSHA 

I Wayan Paing 
NIM 1929041049 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 
PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
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Judul Penelitian 

Nama Guru 
Hari, Tanggal 

Variabel 

Kisi-kisi Angket ResPon Guru 

ANGKET RESPON GURU 

Keterangan: 

Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana Pada Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar 

Kemenarikan dan Kemenarikan produk 
kebermanfaatan 

PyomaN BuE ASTRw, Spd. MRd. 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET RESPON GURU 

Skor 3 = Setuju (S) 

Skor 1 = Tidak Setuju (TS) 

Indikator 

Kemudahan penggunaan produk 
Manfaat produk 

Skor 2 = Kurang Setuju (KS) 

penilaian 

Aspek 

Angket respon guru ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para guru tentang Pengembangan Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana Pada 
Subtema Globalisasi di Sekitarku Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar 
Pendapat dari guru akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas Buku Cerita Digital Bermuatan Tri Hita Karana ini. 
Kami mohon para guru dapat memberikan tanda centang (V) di bawah kolom 
skor penilaian berikut sesuai dengan pendapat masing-masing. 

Skor 4 = Sangat Setuju (SS) 

Pernyataan 

Kemenarikan 1. Desain cover/sampul Buku Cerita 
produk Digital Bermuatan Tri Hita 

Karana ini menarik 

2. Jenis dan ukuran huruf pada 
Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana terbaca dengan 

jelas 
3. Tampilan isi Buku Cerita Digital 

Bermuatan Tri Hita Karana 

mengkombinasikan warna, 
gambar, jenis dan ukuran huruf 
yang serasi 

4. Tampilan isi Buku Cerita Digital 
Bermuatan Tri Hita Karana 

Nomor Butir 
Instrumen 

1 

1,2, 3, 4, 5 
6,7, 8, 

9, 10, 11, 12, 13 

Penilaian 

TS KS 
3 4 

SS 
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penggunaan 
produk 

dilengkapi dengan ilustrasi, 
gambar, dan foto yang sesuai 
dengan materi Pola Hidup 
Gotong Royong" 

Kemudahan 6. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini mudah 

digunakan oleh guru. 

Manfaat 
produk 

5. Materi yang disampaikan dalam 
Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana dilengkapi 
dengan materi yang 
sesuai/relevan dengan capa1an 
pembelajaran yang ingin dicapai 

7. Bahasa yang digunakan dalam 
Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana mudah dipahami. 

8. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini praktis dan 
mudah dibawa kemana-mana. 

9. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini membantu 
siswa dalam belajar secara 

mandiri. 
10. Penggunaan Buku Cerita Digital 

Bermuatan Tri Hita Karana ini 
menghemat waktu dan efisien 
digunakan dalam pembelajaran. 

11. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini meningkatkan 
motivasi guru dalam mengajar. 

12. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini membantu 
pendidik untuk mengajarkan 
materi pembelajaran. 

13. Buku Cerita Digital Bermuatan 
Tri Hita Karana ini membantu 

membantu mengenalkan kearifan 
lokal terkait materi Pola Hidup 

Gotong Royong 
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PENILAIAN SUB TEMA GLOBALISASI DI SEKITARKU 

 

 

Nama  :  

Kelas  :  

No.Absen  :  

 

PETUNJUK: 

1. Tulislah Nama, Kelas, dan No.Absen pada kolom yang sudah disediakan! 

2. Baca dan cermati soal dengan baik! 

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang kamu anggap paling mudah! 

4. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum lembar jawaban dan lembar soal 

dikumpulkan! 

*Selamat Bekerja* 

 

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d kamu anggap paling benar ! 

 

1. Pernyataan di bawah ini yang tidak termasuk isi dari sebuah teks eksplanasi adalah 

.... 

a. kesimpulan dari gagasan yang dibahas 

b. konflik tokoh-tokoh dalam novel 

c. pernyataan tantang topik yang sedang dibahas 

d. informasi yang didasarkan pada fakta berkaitan dengan topik 

 

2. Perhatikan dua teks berikut ini! 

 

Teks 1 Teks 2 

Globalisasi ekonomi terjadi pada era 

perdagangan bebas, yaitu suatu 

perdagangan yang dilakukan antara 

suatu negara dengan negara yang lain 

tanpa ada hambatan. Hambatan yang 

berupa bea masuk, bea impor, kuota, 

larangan impor, dan subsidi terhadap 

industri dalam negeri dihilangkan. 

Usaha untuk memperlancar 

perdagangan secara bebas dilakukan 

antara lain oleh organisasi-organisasi 

seperti Asian Free Trade Area (AFTA), 

Asia Pasific Economy Cooperation 

(APEC), European Free Trade Area 

(EFTA), dan North American Free 

Trade Area (NAFTA). 

Belakangan ini gempa bumi menjadi 

pembicaraan di kalangan masyarakat 

Indonesia. Sepanjang sejarah, gempa 

selalu saja menimbulkan kerugian yang 

tidak sedikit, baik materi ataupun 

korban jiwa. Tidak berlebihan rasanya 

jika dikatakan bahwa fenomena gempa 

bumi adalah peristiwa yang berdampak 

secara langsung kepada semua makhluk 

hidup tak terkecuali manusia. Hal 

tersebut menjadikan gempa bumi 

sebagai salah satu bencana alam yang 

ditakuti oleh semua orang. 
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Pada teks eksplanasi di atas terdapat kata yang menjadi penunjuk waktu. Kata 

tersebut adalah .... 

a. era perdagangan bebas, belakangan ini 

b. organisasi, menjadikan 

c. hambatan, tidak berlebihan  

d. globalisasi, berdampak 

 

3. Bacalah teks bacaan berikut ! 

Beberapa minggu ini, penduduk Desa Suka Makmur tampak sibuk panen. Mereka 

memotong padi di sawah dan mengangkutnya ke rumah. Kemudian, mereka 

menjemurnya sebelum dimasukkan ke dalam karung atau lumbung. Selesai 

mengolah padi, mereka langsung membabat batang padi. Setelah itu, mereka 

membakar batang padi yang sudah menjadi jerami itu. 

Tindakan yang tidak sesuai dengan kosep Tri Hita Karana dari informasi paragraf 

tersebut di atas adalah .... 

a. penduduk Desa Suka Makmur menjemur padi. 

b. penduduk Desa Suka Makmur membawa padi ke lumbung. 

c. penduduk Desa Suka Makmur sibuk panen padi di sawah. 

d. penduduk Desa Suka Makmur membakar batang padi. 

 

4. Kepada para siswa-siswi yang akan mengikuti lomba bercerita, segera berkumpul 

di ruang guru. Perbaikan kalimat tersebut menjadi lebih efektif menjadi .... 

a. Kepada para siswa yang akan mengikuti lomba bercerita, segera berkumpul di 

ruang guru. 

b. Para siswa-siswi peserta lomba bercerita, segera berkumpul di ruang guru. 

c. Kepada para siswa-siswa, peserta lomba berceriya segera berkumpul. 

d. Para siswa segera berkumpul untuk lomba bercerita. 

 

5. Internet sangat mempermudah kita dalam memperoleh informasi. Dengan 

internet, beragam peristiwa yang terjadi di belahan bumi lain dapat kita ketahui 

secara cepat. 

Pernyataan di bawah ini yang merupakan informasi dari paragraf di atas adalah 

.... 

a. internet merupakan media informasi 

b. semua orang kini membutuhkan internet 

c. kini beragam informasi dapat diperoleh secara cepat 

d. internet memiliki jaringan luas 

6. Perhatikan paragraf berikut! 

Pada jaman global, sumber daya manusia yang handal merupakan kebutuhan yang 

mendasar. Usaha untuk mendapatkan sumber daya manusia handal tersebut dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, misalnya melalui penataran, pelatihan, kursus, 

lokakarya, seminar, atau kegiatan sejenis. Cara yang paling efektif untuk 

menghasilkan sumber daya manusia handal adalah melalui jalur pendidikan. 

Informasi tersirat dari paragraf tersebut adalah .... 

a. Pada era global, setiap negara membutuhkan sumber daya manusia yang 

handal sebagai kebutuhan mendasar. 

b. Jalur pendidikan dianggap lebih efektif untuk menghasilkan sumber daya 

manusia handal 
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c. Sumber daya manusia yang handal dapat diupayakan melalui berbagai cara 

antara lain cara pendidikan dan pelatihan. 

d. Sumber daya manusia yang handal menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap 

negara baik negara maju maupun berkembang. 

 

7. Perhatikan sumber energi berikut! 

(1) Matahari. 

(2) Gelombang laut. 

(3) Tanah. 

(4) Batuan 

(5) Angin. 

Listrik yang menjadi kebutuhan manusia dapat dihasilkan dari beberapa sumber, 

antara lain .... 

a. (1) dan (5)  

b. (2) dan (3) 

c. (1) dan (3) 

d. (3) dan (4) 

 

8. Banyak rumah yang sekarang dilengkapi pendingin ruangan. Penggunaan 

pendingin misal saat siang hari termasuk salah satu perilaku yang boros listrik. 

Untuk mengganti penggunaan pendingin ruangan tersebut, dapat dilakukan 

dengan cara .... 

a. membuka jendela rumah agar angin dapat masuk ruangan 

b. mengganti dengan kipas angin yang berukuran besar 

c. menutup jendela dan pintu rumah 

d. duduk di bawah pohon rindang 

 

9. Berikut yang bukan merupakan tindakan untuk menghemat energi listrik adalah 

.... 

a. mematikan televisi jika tidak ditonton 

b. tidak menggunakan peralatan elektronik yang boros energi 

c. menggunakan peralatan listrik seperlunya saja 

d. menyalakan lampu jika hari sudah siang 

 

10. Perhatikan alat elektronik berikut ! 

(1) kipas angin 

(2) mesin cuci 

(3) televisi 

(4) blender 

Alat elektronik yang mengubah energi listrik menjadi energi gerak adalah .... 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1), (2), dan (4) 

c. (2), (3), dan (4) 

d. (1), (3), dan (4) 

 

11. Berikut ini yang bukan merupakan faktor penyebab dikembangkannya tenaga 

surya sebagai sumber alternatif energi listrik di Indonesia adalah .... 

a. Indonesia memiliki tenaga surya yang berlimpah 
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b. tenaga surya tidak menimbulkan polusi sehingga ramah lingkungan 

c. energi surya dapat digunakan untuk semua alat listrik 

d. Indonesia tidak memiliki energi alternatif selain tenaga surya 

 

12.  Pengembangan dan penggunaan energi alternatif adalah wujud pelaksanaan Tri 

Hita Karana dalam bidang Parhyangan dan Palemahan, karena ... 

a. wujud rasa syukur akan sumber daya alam yang ada sehingga perlu dilestarikan 

b. wujud penghargaan atas kemampuan manusia dalam mengembangkan 

teknologi 

c. upaya untuk menjaga keharmonisan antara manusia dengan alam sekitarnya 

d. upaya untuk meningkatkan kemampuan manusia untuk memanfaatkan alam 

 

13.  Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ! 

(1) Pembangunan dan kesejahteraan 

(2) Pengiriman duta dan konsul 

(3) Penanggulangan bencana alam 

(4) Pembentukan sistem pertahanan 

Pernyataan yang menunjukkan kerja sama ASEAN di bidang politik ditunjukkan 

oleh nomor .... 

a. (1) dan (2) 

b. (2) dan (4) 

c. (1) dan (3) 

d. (3) dan (4) 

 

14. Negara kita masih membeli berbagai barang dari luar negeri karena .... 

a. negara Indonesia masih miskin 

b. Indonesia tidak dapat membuat apa-apa 

c. pada jenis barang tertentu belum bisa dibuat di dalam negeri 

d. barang luar negeri lebih bagus 

 

15. Salah satu penerapan iptek yang selaras dengan nilai-nilai moral kemanusiaan dan 

keberadaban bangsa Indonesia adalah .... 

a. penggunaan bahan peledak guna keperluan perang 

b. pemanfaatan nuklir untuk keperluan pembangkit listrik 

c. telepon untuk kegiatan komunikasi ilegal 

d. handphone untuk menyontek saat ujian 

 

16. Pemerintah Indonesia dan Thailand sepakat meningkatkan kerja sama di bidang 

pertanian terutama alih teknologi informasi dan teknologi, perdagangan, 

pelatihan, teknik dan penelitian dalam bidang pertanian. Kesepakatan itu 

dituangkan dalam MOU yang ditandatangani oleh Menteri Pertanian dari kedua 

negara. Kerja sama antara Indonesia dan Thailand ini termasuk dalam kerja sama 

.... 

a. multilateral 

b. bilateral 

c. regional 

d. territorial 
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17. Ancaman globalisasi ekonomi terhadap negara-negara miskin akan muncul dalam 

bentuk ..... 

a. terciptanya sistem demokratisasi internasional dalam negara 

b. semakin lunturnya nilai-nilai sosial budaya asli daerahnya 

c. terwujudnya ketidakadilan dalam bidang sosial ekonomi 

d. berkurangnya peranan negara terhadap warga negara 

 

18. Peristiwa berikut yang bukan akibat adanya pengaruh globalisasi dalam 

kehidupan adalah .... 

a. mencari materi pelajaran melalui internet 

b. makan ayam goreng di restoran cepat saji 

c. membuat dodol khas Jawa Timur 

d. membeli pakaian melalui situs online luar negeri 

 

19. Bu Rina menjual baju batik produksinya sendiri kepada Tuan Andrew di Inggris 

dengan memanfaatkan era globalisasi. Aktivitas yang dilakukan Ibu Rina 

termasuk dalam kegiatan .... 

a. Impor 

b. importir 

c. ekspor 

d. eksportir 

 

20. Tiap negara pada dasarnya memiliki kewajiban untuk turut serta menjaga 

keutuhan negara sebagai wujud cinta tanah air. Oleh sebab itulah, tiap warga 

negara diharapkan memiliki semangat nasionalisme yang dapat memunculkan .... 

a. kesadaran mementingkan urusan bangsa dan negara di atas kepentingan 

pribadi dan golongan 

b. kesadaran mementingkan urusan pribadi dan golongan di atas urusan bangsa 

dan negara 

c. semangat mencintai bangsa sendiri dan merendahkan bangsa lain 

d. semangat mempertahankan perdamaian bangsa dan dunia 

 

21. Makanan tradisional adalah makanan yang diolah dengan cara tradisional, tanpa 

menggunakan mesin. Bahkan memasaknya dengan kayu bakar sehingga 

mengurangi penggunaan gas dan listrik untuk memasak. Bahannya juga dari 

bahan-bahan lokal. Makanan tradisional bahkan menjadi ciri khas suatu daerah. 

Namun, perkembangan saat ini menimbulkan banyak perubahan. Perubahan 

tersebut seperti pekerjaan, pendidikan, dan tempat tinggal. Hal ini menyebabkan 

pola kehidupan masyarakat juga berubah. Lama kelamaan berbagai makanan 

tradisional tidak ada lagi karena diganti dengan makanan siap saji. 

Dari teks ekplanasi di atas, tindakan yang tidak sesuai dengan konsep Tri Hita 

Karana bidang palemahan adalah... 

a. perubahan pekerjaan, pendidikan, dan tempat tinggal 

b. penggunaan gas dan listrik untuk memasak sehari-hari 

c. mengolah makanan dengan cara dan peralatan tradisional 

d. penggunaan bahan-bahan lokal untuk membuat makanan 
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22. Budaya merupakan salah satu aspek yang terkena pengaruh dari kencangnya arus 

globalisasi di dunia. Ada beragam budaya asing yang masuk ke negara ini. Kita 

boleh menerima budaya asing yang masuk. Namun, budaya tersebut harus sesuai 

dengan kepribadian bangsa kita.  

Menerima budaya asing yang sesuai dengan kepribadian bangsa kita merupakan 

wujud pelaksanaan Tri Hita Karana dalam bidang .... 

a. parhyangan  

b. pawongan 

c. palemahan 

d. kemanusiaan 

 

23. Seni yang digunakan untuk mempromosikan suatu barang, produk, atau jasa 

dengan gaya yang menarik, sehingga dapat meningkatkan daya tarik para 

konsumen untuk membeli apa yang ditawarkan disebut seni .... 

a. reklame  

b. lukis 

c. gambar  

d. rupa 

 

24. Poster adalah media pengumuman yang umumnya memadukan antara gambar dan 

kata-kata yang biasanya dijumpai di tempat tempat umum. 

Poster sebaiknya dibuat dengan bahasa .... 

a. singkat, rumit, dan padat 

b. jelas, padat, dan rumit 

c. singkat, jelas, dan padat 

d. jelas, luas, dan lebar 

 

25. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poster pada gambar di atas disebut poster .... 
a. niaga 

b. kegiatan 

c. pendidikan 

d. layanan masyarakat 

 



 
 

   

 

B
E

R
L
IB

U
R

  

D
I 

R
U

M
A

H
 B

IM
A

I 
W

a
y
a
n
 P

a
in

g

167



 
 

B
U

K
U

 C
E

R
IT

A
 D

IG
IT

A
L
 B

E
R

M
U

A
T

A
N

 T
R

I 
H

IT
A

 K
A

R
A

N
A

 

B
E

R
L
IB

U
R

 D
I 

R
U

M
A

H
 B

IM
A

 

   N
a
m

a
 P

e
n

u
li
s
 

: 
I 

W
a
y
a
n

 P
a
in

g
 

N
a
m

a
 I

lu
s
tr

a
to

r 
: 
I 

W
a
y
a
n

 A
n

ta
ra

 Y
a
s
a
, 

S
.P

d
  

N
a
m

a
 P

e
m

b
im

b
in

g
 I

  
: 

D
r.

 I
 G

e
d
e
 M

a
rg

u
n

a
y
a
s
a
,S

.P
d
.,
 M

.P
d
. 

N
a
m

a
 P

e
m

b
im

b
in

g
 I

I 
: 

P
ro

f.
 D

r.
 I

d
a
 B

a
g
u

s
 P

u
tu

 A
ry

a
n

a
, 

M
.S

. 

 

 

 

168



 
 

P
ra

k
a
ta

 
 P
u

ji
 s

y
u

k
u

r 
p
e
n

u
li
s
 p

a
n

ja
tk

a
n

 k
e
p
a
d
a
 I

d
a

 S
a

n
g
 H

y
a

n
g
 W

id
h

i 
W

a
s
a
/
T
u

h
a
n

 Y
a
n

g
 M

a
h

a
 E

s
a
 

a
ta

s
 
b
e
rk

a
t 

ra
h

m
a
t-

N
y
a
 
p
e
n

u
li
s
 
d
a
p
a
t 

m
e
n

e
rb

it
k
a
n

 
b
u

k
u

 
c
e
ri

ta
 
d
ig

it
a
l 

b
e
rm

u
a
ta

n
 
T

ri
 H

it
a

 

K
a

ra
n

a
 B

e
rl

ib
u

r 
d
i 

R
u

m
a
h

 B
im

a
 y

a
n

g
 d

i 
d
a
la

m
n

y
a
 s

a
ra

t 
d
e
n

g
a
n

 n
il
a
i-

n
il
a
i 

s
ik

a
p
 y

a
n

g
 s

e
s
u

a
i 

d
e
n

g
a
n

 p
e
n

g
a
m

a
lk

a
n

 T
ri

 H
it

a
 K

a
ra

n
a
 d

a
la

m
 k

e
h

id
u

p
a
n

 s
e
h

a
ri

-h
a
ri

. 
 

P
e
n

u
li
s
 
b
e
rh

a
ra

p
 
b
u

k
u

 
c
e
ri

ta
 
d
ig

it
a
l 

in
i 

d
a
p
a
t 

m
e
m

b
e
ri

k
a
n

 
s
u

m
b
a
n

g
s
ih

 
d
a
la

m
 
p
ro

s
e
s
 

p
e
m

b
e
la

ja
ra

n
 b

a
g
i 

p
e
s
e
rt

a
 d

id
ik

, 
g
u

ru
, 

d
a
n

 p
e
m

b
a
c
a
. 

C
e
ri

ta
 y

a
n

g
 te

ri
n

te
g
ra

s
i 

d
e
n

g
a
n

 m
a
te

ri
 

g
lo

b
a
li
s
a
s
i 

d
i 

d
a
la

m
 b

u
k
u

 i
n

i 
d
a
p
a
t 

d
ij
a
d
ik

a
n

 s
e
b
a
g
a
i 

b
a
h

a
n

 a
ja

r 
p
e
n

d
a
m

p
in

g
 d

a
la

m
 p

ro
s
e
s
 

p
e
m

b
e
la

ja
ra

n
 s

e
h

in
g
g
a
 d

a
p
a
t 

m
e
n

a
m

b
a
h

 w
a
w

a
s
a
n

 p
e
s
e
rt

a
 d

id
ik

. 

P
e
n

u
li
s
 
m

e
n

y
a
d
a
ri

 
b
a
h

w
a
 
b
u

k
u

 
c
e
ri

ta
 
d
ig

it
a
l 

y
a
n

g
 
p
e
n

u
li
s
 
s
u

s
u

n
 
in

i 
m

a
s
ih

 
ja

u
h

 
d
a
ri

 

s
e
m

p
u

rn
a
, 
o
le

h
 k

a
re

n
a
n

y
a
 p

e
n

u
li
s
 b

e
rh

a
ra

p
 s

a
ra

n
 d

a
n

 k
ri

ti
k
 y

a
n

g
  
 b

e
rs

if
a
t 
m

e
m

b
a
n

g
u

n
 u

n
tu

k
 

m
e
n

y
e
m

p
u

rn
a
k
a
n

 b
u

k
u

 c
e
ri

ta
 i
n

i 
a
g
a
r 

m
e
n

ja
d
i 
le

b
ih

 b
a
ik

 l
a
g
i.
  

D
e
m

ik
ia

n
 b

u
k
u

 i
n

i 
p
e
n

u
li
s
 s

u
s
u

n
, 
s
e
m

o
g
a
 d

a
p
a
t 

m
e
m

b
e
ri

k
a
n

 m
a
n

fa
a
t 

b
a
g
i 
k
it

a
 s

e
m

u
a
. 

 

P
e
n

u
li
s
 

 
 

i 

169



 
 

D
a
ft

a
r 

Is
i 

 

P
ra

k
a
ta

 ..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

. 
 i
 

D
a
ft

a
r 

is
i 
 .
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
  
ii
 

T
o
k
o
h

 C
e
ri

ta
  .

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
. 
 i
ii
 

H
a
ri

 M
in

g
g
u

  .
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
  
1
 

R
u

m
a
h

 y
a
n

g
 I

n
d
a
h

  
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

  
9
 

M
e
m

b
u

a
t 

E
k
o
b
ri

k
  
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
  
1
3
 

M
a
g
ib

u
n

g
  
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
  
1
8
 

M
e
m

b
u

a
t 

L
a
b
e
l 
T
a
n

a
m

a
n

  .
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
  
2
2
 

K
e
m

b
a
li
 k

e
 R

u
m

a
h

  .
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

  
2
7
 

G
lo

s
a
ri

u
m

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

. 
 3

1
 

P
ro

fi
l 
P
e
n

u
li
s
 d

a
n

 I
lu

s
tr

a
to

r 
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

..
..

  
3
2
 

 
 

ii
 

170



 
 T

o
k
o
h
 C

e
ri

ta
 

  
 

D
W

IK
A

B
IM

A
S
U

R
Y

A
N

T
A

R
I

V
IT

O

ii
i 

171



 
 

H
A

R
I 

M
IN

G
G

U
 

                

H
a
ri

 
in

i 
h

a
ri

 
M

in
g
g
u

. 
D

w
ik

a
 

b
e
rg

e
g
a
s
 

b
a
n

g
u

n
. 

D
il
ih

a
tn

y
a
 

ja
m

 
d
in

d
in

g
 

s
u

d
a
h

 

m
e
n

u
n

ju
k
k
a
n

 p
u

k
u

l 
0
5
.3

0
. 

S
e
b
e
lu

m
 b

e
ra

n
ja

k
 
d
a
ri

 t
e
m

p
a
t 

ti
d
u

r,
 D

w
ik

a
 m

e
n

g
u

c
a
p
k
a
n

 

s
y
u

k
u

r 
k
a
re

n
a
 d

ib
e
ri

 k
e
s
e
h

a
ta

n
 s

a
a
t 

b
a
n

g
u

n
 p

a
g
i 

in
i.
 D

ia
 m

e
n

g
e
c
e
k
 p

e
rl

e
n

g
k
a
p
a
n

 y
a
n

g
 

1
 

172



 
 a
k
a
n

 
d
ib

a
w

a
n

y
a
 
n

a
n

ti
. 

D
ia

 
d
a
n

 
te

m
a
n

-t
e
m

a
n

n
y
a
 
b
e
rj

a
n

ji
 
a
k
a
n

 
b
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p
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p
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 d
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p
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b
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p
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 m
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d
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p
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p
a
k
 s

e
n

d
ir

i.
 A

s
a
p
n

y
a
 t

id
a
k
 b

a
ik

 b
a
g
i 

k
e
s
e
h

a
ta

n
 t

u
b
u

h
. 

B
is

a
 m

e
n

y
e
b
a
b
k
a
n

 g
a
n

g
g
u

a
n

 

p
e
rn

a
fa

s
a
n

,P
a
k
.”

 K
a
ta

 B
im

a
 l
a
g
i.
 

“K
a
la

u
 t

id
a
k
 d

ib
a
k
a
r,

 m
a
u

 d
ia

p
a
k
a
n

 l
a
g
i?

 L
ih

a
tl

a
h

! 
T
u

m
p
u

k
a
n

 s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 i

tu
 

m
e
m

b
u

a
t 

B
a
p
a
k
 
ti

d
a
k
 
b
is

a
 
m

e
n

a
n

a
m

 
a
p
a
-a

p
a
.”

 
K

a
ta

 
p
e
ta

n
i 

it
u

 
s
a
m

b
il
 
m

e
n

u
n

ju
k
k
a
n

 

s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 y

a
n

g
 b

e
rs

e
ra

k
a
n

 d
i 
te

g
a
la

n
 m

il
ik

n
y
a
. 

“B
e
g
in

i 
s
a
ja

,P
a
k
. 

B
a
g
im

a
n

a
 k

a
la

u
 s

a
m

p
a
h

-s
a
m

p
a
h

 i
tu

 k
it

a
 k

u
m

p
u

lk
a
n

 d
u

lu
, 

n
a
n

ti
 

b
ia

r 
d
ia

n
g
k
u

t 
o
le

h
 p

ih
a
k
 d

e
s
a
.”

 

“A
p
a
 a

k
a
n

 a
d
a
 y

a
n

g
 m

e
n

g
a
n

g
k
u

tn
y
a
?
” 

T
a
n

y
a
 p

e
ta

n
i 
it

u
 r

a
g
u

. 

5
 

176



 
  

 

6
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“K
it

a
 

k
u

m
p
u

lk
a
n

 
d
u

lu
, 

P
a
k
. 

N
a
n

ti
 

k
a
la

u
 

s
u

d
a
h

 
te

rk
u

m
p
u

l,
 

a
k
a
n

 
a
d
a
 

y
a
n

g
 

m
e
n

g
a
m

b
il
 s

e
p
e
rt

i 
d
i 
ru

m
a
h

 s
a
y
a
, 

P
a
k
.”

 

“B
a
ik

la
h

 k
a
la

u
 b

e
g
it

u
, 

B
a
p
a
k
 a

k
a
n

 k
u

m
p
u

lk
a
n

 s
a
m

p
a
h

-s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 i

tu
.”

 K
a
ta

 

p
e
ta

n
i 
la

lu
 s

e
g
e
ra

 m
e
n

g
u

m
p
u

lk
a
n

 s
a
m

p
a
h

-s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 y

a
n

g
 b

e
rs

e
ra

k
a
n

. 

B
im

a
 

m
e
m

b
a
n

tu
 

p
e
ta

n
i 

m
e
n

g
u

m
p
u

lk
a
n

 
s
a
m

p
a
h

-s
a
m

p
a
h

 
p
la

s
ti

k
 

it
u

. 
T
e
m

a
n

-

te
m

a
n

n
y
a
 y

a
n

g
 t

a
d
in

y
a
 h

a
n

y
a
 m

e
li
h

a
t,

 k
in

i 
ik

u
t 

m
e
m

b
a
n

tu
n

y
a
. 
S

a
m

p
a
h

-s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 

d
ik

u
m

p
u

lk
a
n

 t
e
rp

is
a
h

 d
e
n

g
a
n

 b
o
to

l-
b
o
to

l 
b
e
k
a
s
. 
B

e
b
e
ra

p
a
 b

o
to

l 
b
e
k
a
s
 d

im
in

ta
 o

le
h

 B
im

a
 

u
n

tu
k
 d

ib
a
w

a
 k

e
 r

u
m

a
h

n
y
a
. 

“B
u

a
t 

a
p
a
 b

o
to

l-
b
o
to

l 
it

u
, 

B
im

a
?
” 

T
a
n

y
a
 S

u
ry

a
n

ta
ri

 

“B
o
to

l-
b
o
to

l 
b
e
k
a
s
 i
n

i 
n

a
n

ti
 a

k
a
n

 d
ip

a
k
a
i 

b
a
p
a
k
k
u

 u
n

tu
k
 m

e
m

b
u

a
t 

k
e
ra

ji
n

a
n

. 
N

a
n

ti
 

k
a
li
a
n

 b
is

a
 l
ih

a
t 

s
e
n

d
ir

i 
d
i 
ru

m
a
h

.”
 

“W
a
h

h
h

…
h

e
b
a
t!

 N
a
n

ti
 k

it
a
 b

is
a
 b

e
la

ja
r 

m
e
m

b
u

a
tn

y
a
 j
u

g
a
.”

 K
a
ta

 V
it

o
 

S
e
te

la
h

 s
e
m

u
a
 s

a
m

p
a
h

 i
tu

 d
ik

u
m

p
u

lk
a
n

 d
a
n

 d
it

u
tu

p
i 
a
g
a
r 

ti
d
a
k
 d

is
e
ra

k
k
a
n

 l
a
g
i 
o
le

h
 

a
n

g
in

 d
a
n

 b
in

a
ta

n
g
 s

e
p
e
rt

i 
a
y
a
m

 d
a
n

 a
n

ji
n

g
, 

m
e
re

k
a
 b

e
rp

a
m

it
a
n

 k
e
p
a
d
a
 p

a
k
 t

a
n

i.
 

“T
e
ri

m
a
 k

a
s
ih

, 
a
n

a
k
-a

n
a
k
.”

 K
a
ta

 P
a
k
 t

a
n

i.
 

“I
y
a
, 

P
a
k
. 
In

g
a
t,

 j
a
n

g
a
n

 s
a
m

p
a
i 
m

e
m

b
a
k
a
r 

s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 l
a
g
i.
” 

K
a
ta

 D
w

ik
a
. 

P
a
k
 t
a
n

i 
te

rs
e
n

y
u

m
 d

a
n

 b
e
rj

a
n

ji
 a

k
a
n

 m
e
n

g
u

m
p
u

lk
a
n

 s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 d

a
n

 t
id

a
k
 a

k
a
n

 

m
e
m

b
a
k
a
rn

y
a
 l
a
g
i.
 S

e
m

e
n

ta
ra

 i
tu

, 
V

it
o
 m

e
m

b
a
n

tu
 B

im
a
 m

e
m

b
a
w

a
 b

e
b
e
ra

p
a
 b

o
to

l 
b
e
k
a
s
 

y
a
n

g
 a

k
a
n

 d
ip

a
k
a
i 
k
e
ra

ji
n

a
n

 d
i 
ru

m
a
h

 B
im

a
. 
 

 

7
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                S

e
b
e
lu

m
 

m
e
m

a
s
u

k
i 

p
e
k
a
ra

n
g
a
n

 
ru

m
a
h

, 
d
i 

d
e
p
a
n

 
g
a
p
u

ra
, 

m
e
re

k
a
 

d
is

a
m

b
u

t 

p
e
m

a
n

d
a
n

g
a
n

 b
e
rb

a
g
a
i 
je

n
is

 b
o
n

s
a
i 
m

in
i 
y
a
n

g
 d

is
u

s
u

n
 b

e
rt

in
g
k
a
t 

d
a
n

 b
e
rj

e
je

r 
ra

p
i.
 A

d
a
 

b
o
n

s
a
i 

b
o
u

g
e
n

v
il
le

, 
a
s
e
m

, 
p
in

u
s
, 

d
a
n

 b
e
ri

n
g
in

. 
T
e
rd

a
p
a
t 

p
u

la
 y

a
n

g
 s

e
d
a
n

g
 v

ir
a
l,
 b

o
n

s
a
i 

R
U

M
A

H
 Y

A
N

G
 I

N
D

A
H

 

9
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 d
e
li
m

a
 d

a
n

 b
o
n

s
a
i 

k
e
la

p
a
. 

P
o
h

o
n

 k
a
m

b
o
ja

 y
a
n

g
 j

u
g
a
 d

ik
e
n

a
l 

d
e
n

g
a
n

 n
a
m

a
 p

o
h

o
n

 j
e
p
u

n
 

y
a
n

g
 b

e
ra

d
a
 d

i 
s
is

i 
k
ir

i 
d
a
n

 k
a
n

a
n

 g
a
p
u

ra
. 

P
o
h

o
n

 j
e
p
u

n
 d

i 
s
is

i 
k
a
n

a
n

 d
ip

e
n

u
h

i 
d
e
n

g
a
n

 

te
m

p
e
la

n
 t

a
n

a
m

a
n

 k
a
d
a
k
a
 b

e
rb

a
g
a
i 
u

k
u

ra
n

. 
S

e
d
a
n

g
k
a
n

 p
o
h

o
n

 j
e
p
u

n
 d

i 
s
is

i 
k
ir

i 
d
ip

e
n

u
h

i 

s
im

b
a
r 

m
e
n

ja
n

g
a
n

 t
id

a
k
 k

a
la

h
 b

a
n

y
a
k
n

y
a
 d

e
n

g
a
n

 t
a
n

a
m

a
n

 k
a
d
a
k
a
. 

S
a
a
t 

m
e
m

a
s
u

k
i 

p
e
k
a
ra

n
g
a
n

 
ru

m
a
h

 
B

im
a
, 

b
a
n

y
a
k
 
p
o
t 

k
e
c
il
 
y
a
n

g
 
d
it

e
m

p
a
tk

a
n

 
d
i 

b
e
b
e
ra

p
a
 b

a
g
ia

n
 p

e
k
a
ra

n
g
a
n

. 
A

d
a
 y

a
n

g
 d

it
a
ru

h
 d

i 
p
o
jo

k
 p

e
k
a
ra

n
g
a
n

, 
a
d
a
 y

a
n

g
 d

it
e
m

p
e
l 

d
i 

te
m

b
o
k
, 

a
d
a
 y

a
n

g
 d

ig
a
n

tu
n

g
 d

i 
p
la

fo
n

 e
m

p
e
r 

ru
m

a
h

, 
d
a
n

 a
d
a
 p

u
la

 d
i 

p
o
h

o
n

-p
o
h

o
n

 

y
a
n

g
 a

d
a
 d

i 
p
e
k
a
ra

n
g
a
n

. 
B

e
rb

a
g
a
i 
ta

n
a
m

a
n

 m
e
n

g
is

i 
p
o
t-

p
o
t 

k
e
c
il
 i
tu

. 
M

u
la

i 
d
a
ri

 t
a
n

a
m

a
n

 

b
u

n
g
a
, 

s
a
y
u

r-
s
a
y
u

ra
n

, 
ta

n
a
m

a
n

 o
b
a
t,

 d
a
n

 t
a
n

a
m

a
n

 b
u

m
b
u

 d
a
p
u

r.
 

V
it

o
, 

D
w

ik
a
, 

d
a
n

 S
u

ry
a
n

ta
ri

 d
ib

u
a
tn

y
a
 t

e
rk

a
g
u

m
-k

a
g
u

m
. 

P
e
k
a
ra

n
g
a
n

 r
u

m
a
h

 y
a
n

g
 

ti
d
a
k
 b

e
g
it

u
 l

u
a
s
 i

tu
, 

p
e
n

u
h

 d
e
n

g
a
n

 b
e
ra

n
e
k
a
 m

a
c
a
m

 t
a
n

a
m

a
n

. 
M

e
re

k
a
 b

a
h

k
a
n

 t
id

a
k
 

m
e
n

d
e
n

g
a
r 

k
e
ti

k
a
 B

a
p

a
 K

e
tu

t 
d
a
n

 M
e
m

e
 A

s
ih

 m
e
n

y
a
p
a
 d

a
n

 m
e
m

p
e
rs

il
a
k
a
n

 m
a
s
u

k
. 

B
a
p

a
 

K
e
tu

t 
a
d
a
la

h
 a

y
a
h

 B
im

a
 d

a
n

 M
e
m

e
 A

s
ih

 a
d
a
la

h
 i
b
u

n
y
a
. 

“O
m

 S
w

a
s
ty

a
s
tu

! 
A

y
o
 a

n
a
k
-a

n
a
k
, 

s
il
a
k
a
n

 m
a
s
u

k
.”

 K
a
ta

 B
a
p

a
 K

e
tu

t 
d
e
n

g
a
n

 r
a
m

a
h

. 

“O
m

 S
w

a
s
ti

a
s
tu

! 
Iy

a
 B

a
p
a
k
, 
Ib

u
.”

 J
a
w

a
b
 S

u
ry

a
n

ta
ri

 t
e
rs

ip
u

 m
a
lu

, 
k
a
re

n
a
 l
a
m

a
 t

id
a
k
 

a
d
a
 y

a
n

g
 m

e
n

y
a
h

u
t.

 T
e
m

a
n

-t
e
m

a
n

n
y
a
 j
u

g
a
 s

e
re

n
ta

k
 m

e
m

b
e
ri

 s
a
la

m
 l
a
lu

 m
e
re

k
a
 m

a
s
u

k
. 

B
e
g
it

u
 

m
e
m

a
s
u

k
i 

p
e
k
a
ra

n
g
a
n

, 
m

e
re

k
a
 

k
e
m

b
a
li
 

d
ib

u
a
t 

k
a
g
u

m
. 

D
i 

d
e
p
a
n

 
p
u

ra
 

k
e
lu

a
rg

a
 
B

im
a
, 

a
n

e
k
a
 
m

a
c
a
m

 
b
u

n
g
a
 
d
it

a
n

a
m

. 
A

d
a
 
y
a
n

g
 
d
it

a
n

a
m

 
la

n
g
s
u

n
g
 
d
i 

d
a
la

m
 

ta
n

a
h

, 
a
d
a
 y

a
n

g
 d

it
e
m

p
a
tk

a
n

 d
a
la

m
 p

o
t-

p
o
t 

b
e
s
a
r,

 d
a
n

 a
d
a
 y

a
n

g
 d

it
e
m

p
a
tk

a
n

 d
a
la

m
 p

o
t-

p
o
t 

k
e
c
il
. 

P
o
t-

p
o
t 

k
e
c
il
 
it

u
 
d
ib

u
a
t 

d
a
ri

 
b
o
to

l 
m

in
u

m
a
n

 
m

in
e
ra

l.
 
B

o
to

l-
b
o
to

l 
b
e
k
a
s
 
it

u
 

d
ib

e
n

tu
k
 b

e
ra

n
e
k
a
 r

a
g
a
m

 d
a
n

 d
iw

a
rn

a
i 
u

n
tu

k
 m

e
m

b
u

a
tn

y
a
 t

a
m

b
a
h

 i
n

d
a
h

. 
B

u
n

g
a
 p

a
c
a
r 

a
n

e
k
a
 w

a
rn

a
, 

m
a
w

a
r,

 m
e
la

ti
, 

z
in

n
ia

, 
d
a
n

 m
a
ri

g
o
ld

 t
e
rt

a
ta

 r
a
p
i 

d
i 

d
e
p
a
n

 p
u

ra
 k

e
lu

a
rg

a
 

s
e
h

in
g
g
a
 m

e
m

b
u

a
tn

y
a
 s

a
n

g
a
t 

in
d
a
h

. 
1
0
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M
e
re

k
a
 d

ip
e
rs

il
a
k
a
n

 d
u

d
u

k
 d

i 
te

ra
s
 r

u
m

a
h

, 
d
i 

a
ta

s
 b

a
la

i 
b
a
m

b
u

. 
M

e
re

k
a
 t

a
k
 h

e
n

ti
-

h
e
n

ti
n

y
a
 
m

e
m

a
n

d
a
n

g
 
b
e
rb

a
g
a
i 

ta
n

a
m

a
n

 
y
a
n

g
 
a
d
a
 
d
i 

p
e
k
a
ra

n
g
a
n

 
ru

m
a
h

 
it

u
. 

T
id

a
k
 

s
e
b
e
ra

p
a
 l
a
m

a
 k

e
m

u
d
ia

n
, 

M
e
m

e
 A

s
ih

 d
a
ta

n
g
 m

e
m

b
a
w

a
k
a
n

 m
e
re

k
a
 t

e
h

 h
a
n

g
a
t.

 

“A
y
o
, 

m
in

u
m

 d
u

lu
.”

 K
a
ta

 M
e
m

e
 A

s
ih

 s
a
m

b
il
 t

e
rs

e
n

y
u

m
 r

a
m

a
h

. 

“W
a
h

h
h

..
..

 
in

i 
n

a
m

a
n

y
a
 

o
ro

g
-o

ro
g
, 

b
u

k
a
n

?
” 

k
a
ta

 
V

it
o
 

m
e
n

u
n

ju
k
 

ja
ja

n
a
n

 
y
a
n

g
 

d
is

u
g
u

h
k
a
n

 M
e
m

e
 A

s
ih

 k
e
p
a
d
a
 m

e
re

k
a
. 

“B
e
n

a
r,

 n
a
k
.”

 J
a
w

a
b
 M

e
m

e
 A

s
ih

 
 

“S
u

d
a
h

 
la

m
a
 
a
k
u

 
ti

d
a
k
 
m

a
k
a
n

 
m

a
k
a
n

a
n

 
in

i.
 
R

a
s
a
n

y
a
 
m

e
m

a
n

g
 
e
n

a
k
.”

 
K

a
ta

 
V

it
o
 

s
a
m

b
il
 m

e
n

g
h

ir
u

p
 a

s
a
p
 y

a
n

g
 m

e
n

g
e
p
u

l 
d
a
ri

 m
a
k
a
n

a
n

 t
e
rs

e
b
u

t.
 

“I
n

i 
a
d
a
la

h
 
m

a
k
a
n

a
n

 
tr

a
d
is

io
n

a
l 

y
a
n

g
 
s
u

d
a
h

 
ja

ra
n

g
 
d
ib

u
a
t.

 
B

a
h

a
n

n
y
a
 
d
a
ri

 
la

b
u

 

d
ic

a
m

p
u

r 
k
e
ta

n
 d

a
n

 d
it

a
m

b
a
h

k
a
n

 k
e
la

p
a
 p

a
ru

t.
” 

K
a
ta

 B
a

p
a

 K
e
tu

t 
s
a
m

b
il
 m

e
m

p
e
rs

il
a
k
a
n

 

m
e
re

k
a
 m

e
n

ik
m

a
ti

 h
id

a
n

g
a
n

 y
a
n

g
 d

is
a
ji
k
a
n

. 

“K
e
n

a
p
a
 m

a
k
a
n

a
n

 i
n

i 
s
e
m

a
k
in

 j
a
ra

n
g
 s

e
k
a
ra

n
g
?
” 

T
a
n

y
a
 D

w
ik

a
 

“M
a
k
a
n

a
n

 t
ra

d
is

io
n

a
l 

a
d
a
la

h
 m

a
k
a
n

a
n

 y
a
n

g
 d

io
la

h
 d

e
n

g
a
n

 c
a
ra

 t
ra

d
is

io
n

a
l,
 t

a
n

p
a
 

m
e
n

g
g
u

n
a
k
a
n

 
m

e
s
in

. 
B

a
h

k
a
n

 
m

e
m

a
s
a
k
n

y
a
 
d
e
n

g
a
n

 
k
a
y
u

 
b
a
k
a
r 

s
e
h

in
g
g
a
 
m

e
n

g
u

ra
n

g
i 

p
e
n

g
g
u

n
a
a
n

 
g
a
s
 
d
a
n

 
li
s
tr

ik
 
u

n
tu

k
 
m

e
m

a
s
a
k
. 

B
a
h

a
n

n
y
a
 
ju

g
a
 
d
a
ri

 
b
a
h

a
n

-b
a
h

a
n

 
lo

k
a
l.
 

S
e
h

in
g
g
a
 

s
e
ri

n
g
 

m
a
k
a
n

a
n

 
tr

a
d
is

io
n

a
l 

m
e
n

ja
d
i 

c
ir

i 
k
h

a
s
 

s
u

a
tu

 
d
a
e
ra

h
. 

N
a
m

u
n

, 

p
e
rk

e
m

b
a
n

g
a
n

 
s
a
a
t 

in
i 

m
e
n

im
b
u

lk
a
n

 
b
a
n

y
a
k
 
p
e
ru

b
a
h

a
n

. 
P
e
ru

b
a
h

a
n

 
te

rs
e
b
u

t 
s
e
p
e
rt

i 

p
e
k
e
rj

a
a
n

, 
p
e
n

d
id

ik
a
n

, 
d
a
n

 
te

m
p
a
t 

ti
n

g
g
a
l.
 

H
a
l 

in
i 

m
e
n

y
e
b
a
b
k
a
n

 
p
o
la

 
k
e
h

id
u

p
a
n

 

m
a
s
y
a
ra

k
a
t 

ju
g
a
 b

e
ru

b
a
h

. 
L
a
m

a
 k

e
la

m
a
a
n

 b
e
rb

a
g
a
i 

m
a
k
a
n

a
n

 t
ra

d
is

io
n

a
l 

ti
d
a
k
 a

d
a
 l

a
g
i 

k
a
re

n
a
 d

ig
a
n

ti
 d

e
n

g
a
n

 m
a
k
a
n

a
n

 s
ia

p
 s

a
ji
.”

 

V
it

o
, 

D
w

ik
a
, 

S
u

ry
a
n

ta
ri

, 
d
a
n

 
B

im
a
 
m

e
n

d
e
n

g
a
rk

a
n

 
p
e
n

je
la

s
a
n

 
B

a
p

a
 K

e
tu

t 
d
e
n

g
a
n

 

s
e
k
s
a
m

a
 s

a
m

b
il
 m

e
n

ik
m

a
ti

 o
ro

g
-o

ro
g
 y

a
n

g
 d

is
a
ji
k
a
n

. 
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“N
a
n

ti
, 

k
a
m

i 
a
k
a
n

 b
e
la

ja
r 

d
a
n

 m
e
n

g
e
m

b
a
n

g
k
a
n

 
m

a
k
a
n

a
n

 t
ra

d
is

io
n

a
l 

d
a
e
ra

h
 a

g
a
r 

ti
d
a
k
 p

u
n

a
h

,P
a
k
.”

 K
a
ta

 D
w

ik
a
 d

e
n

g
a
n

 p
e
n

u
h

 s
e
m

a
n

g
a
t.

 T
e
m

a
n

-t
e
m

a
n

n
y
a
 m

e
n

g
a
n

g
g
u

k
 

ta
n

d
a
 s

e
tu

ju
. 

“S
u

n
g
g
u

h
 m

u
li
a
 c

it
a
-c

it
a
 k

a
li
a
n

. 
B

a
p
a
k
 s

e
n

a
n

g
 m

e
n

d
e
n

g
a
rn

y
a
.”

 K
a
ta

 B
a
p

a
 K

e
tu

t.
 

W
a
ja

h
n

y
a
 m

e
n

u
n

ju
k
k
a
n

 p
e
ra

s
a
a
n

 g
e
m

b
ir

a
. 

“O
, 

y
a
. 

B
a
p
a
k
, 

b
o
le

h
k
a
n

 s
a
y
a
 m

e
n

g
a
m

b
il
 f

o
to

 b
e
rb

a
g
a
i 

ta
n

a
m

a
n

 y
a
n

g
 a

d
a
 d

i 
ru

m
a
h

 

in
i.
” 

T
a
n

y
a
 S

u
ry

a
n

ta
ri

 

“B
o
le

h
. 

S
il
a
k
a
n

.”
 

“S
il
a
k
a
n

 m
e
n

ik
m

a
ti

 s
u

a
s
a
n

a
 d

u
lu

, 
y
a
. 

Ib
u

 m
a
u

 m
e
n

g
h

a
tu

rk
a
n

 y
a

d
n

y
a
 s

e
s
a
 d

u
lu

, 

s
o
a
ln

y
a
 i
b
u

 b
a
ru

 s
e
le

s
a
i 
m

e
m

a
s
a
k
. 
N

a
n

ti
 s

ia
n

g
 k

a
li
a
n

 m
a
k
a
n

 d
i 
s
in

i,
 y

a
.”

 K
a
ta

 M
e
m

e
 A

s
ih

. 

“S
il
a
k
a
n

, 
Ib

u
. 

T
a
p
i 

o
ro

g
-o

ro
g
n

y
a
 s

a
y
a
 h

a
b
is

k
a
n

, 
y
a
 B

u
.”

 K
a
ta

 v
it

o
. 

T
e
m

a
n

-t
e
m

a
n

n
y
a
 

te
rt

a
w

a
 m

e
n

d
e
n

g
a
rk

a
n

. 

M
e
re

k
a
 
k
e
m

u
d
ia

n
 
b
e
rk

e
li
li
n

g
 
d
i 

s
e
k
it

a
r 

ru
m

a
h

 
B

im
a
. 

M
e
re

k
a
 
ta

k
 
h

e
n

ti
-h

e
n

ti
n

y
a
 

m
e
n

g
a
m

b
il
 f

o
to

 d
e
n

g
a
n

 H
P
n

y
a
. 

S
e
s
e
k
a
li
 m

e
re

k
a
 f

o
to

 b
e
rs

a
m

a
. 

D
w

ik
a
 
ti

d
a
k
 
s
a
b
a
r 

m
e
n

g
ir

im
k
a
n

 
fo

to
 
b
e
rb

a
g
a
i 

ta
n

a
m

a
n

 
y
a
n

g
 
a
d
a
 
d
i 

ru
m

a
h

 
B

im
a
 

k
e
p
a
d
a
 i

b
u

n
y
a
. 

D
e
m

ik
ia

n
 p

u
la

 V
it

o
 d

a
n

 S
u

ry
a
n

ta
ri

 m
e
n

g
u

n
g
g
a
h

 b
e
b
e
ra

p
a
 f

o
to

 d
i 

m
e
d
ia

 

s
o
s
ia

l 
m

e
d
ia

n
y
a
 m

a
s
in

g
-m

a
s
in

g
. 
 

B
a
p

a
 K

e
tu

t 
d
a
n

 B
im

a
 h

a
n

y
a
 t

e
rs

e
n

y
u

m
 m

e
li
h

a
t 

ti
n

g
k
a
h

 m
e
re

k
a
. 
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M
E

M
B

U
A

T
 E

K
O

B
R

IK
 

                S
e
te

la
h

 p
u

a
s
 m

e
li
h

a
t-

li
h

a
t 

p
e
k
a
ra

n
g
a
n

 r
u

m
a
h

 B
im

a
, 

m
e
re

k
a
 m

e
n

u
ju

 t
e
m

p
a
t 

k
e
rj

a
 

B
a
p

a
 K

e
tu

t 
y
a
n

g
 t

e
rl

e
ta

k
 d

i 
b
e
la

k
a
n

g
 r

u
m

a
h

. 
D

i 
s
a
n

a
 t

e
rd

a
p
a
t 

d
u

a
 t

e
m

p
a
t 

k
e
rj

a
, 

s
a
tu

 

b
a
n

g
u

n
a
n

 u
n

tu
k
 t

e
m

p
a
t 

B
a

p
a

 K
e
tu

t 
d
a
n

 M
e
m

e
 A

s
ih

 m
e
m

b
u

a
t 

a
n

y
a
m

a
n

 d
a
ri

 b
a
m

b
u

. 
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D
i 

s
e
b
e
la

h
n

y
a
, 

te
rd

a
p
a
t 

b
a
n

g
u

n
a
n

 
u

n
tu

k
 
m

e
n

a
m

p
u

n
g
 
s
a
m

p
a
h

 
p
la

s
ti

k
. 

P
la

s
ti

k
-

p
la

s
ti

k
 
b
e
k
a
s
 
d
ik

u
m

p
u

lk
a
n

 
te

rp
is

a
h

 
d
e
n

g
a
n

 
b
o
to

l-
b
o
to

l 
p
la

s
ti

k
. 

B
im

a
 
m

e
n

a
ru

h
 
b
o
to

l 

p
la

s
ti

k
 y

a
n

g
 d

ip
u

n
g
u

tn
y
a
 t

a
d
i 
d
i 
ja

la
n

. 

“U
n

tu
k
 a

p
a
 m

e
n

g
u

m
p
u

lk
a
n

 s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 s

e
b
a
n

y
a
k
 i

tu
, 

B
im

a
?
” 

ta
n

y
a
 S

u
ry

a
n

ta
ri

 

p
e
n

a
s
a
ra

n
. 

“S
e
m

e
n

ta
ra

 
it

u
, 

s
a
m

p
a
h

-s
a
m

p
a
h

 
p
la

s
ti

k
 n

a
n

ti
n

y
a
 
a
k
a
n

 
d
ib

e
rs

ih
k
a
n

 d
a
n

 
d
ip

o
to

n
g
 

k
e
c
il
-k

e
c
il
. 

S
e
d
a
n

g
k
a
n

 
b
o
to

l-
b
o
to

l 
d
ip

a
k
a
i 

u
n

tu
k
 

m
e
n

a
m

p
u

n
g
 

p
o
to

n
g
a
n

-p
o
to

n
g
a
n

 

s
a
m

p
a
h

.”
 K

a
ta

 B
im

a
 “

It
u

 h
a
s
il
n

y
a
.”

 S
a
m

b
il
 m

e
n

u
n

ju
k
k
a
n

 b
o
to

l 
p
la

s
ti

k
 w

a
rn

a
-w

a
rn

i 
y
a
n

g
 

d
ik

u
m

p
u

lk
a
n

 d
i 
p
o
jo

k
 b

a
n

g
u

n
a
n

. 

“W
a
h

, 
in

d
a
h

 s
e
k
a
li
!”

 K
a
ta

 D
w

ik
a
. 

“A
p
a
k
a
h

 b
o
to

l-
b
o
to

l 
it

u
 d

ic
a
t?

” 

“O
h

, 
ti

d
a
k
. 

W
a
rn

a
n

y
a
 
it

u
 
b
e
ra

s
a
l 

d
a
ri

 
s
a
m

p
a
h

 
p
la

s
ti

k
 
y
a
n

g
 
a
d
a
 
d
i 

d
a
la

m
n

y
a
. 

It
u

 

N
a
m

a
n

y
a
 e

k
o
b
ri

k
.”

 B
im

a
 m

e
n

je
la

s
k
a
n

. 

“K
it

a
 h

a
ru

s
 b

e
la

ja
r 

m
e
m

b
u

a
tn

y
a
. 

K
e
li
h

a
ta

n
n

y
a
 s

a
n

g
a
t 

b
a
g
u

s
.”

 K
a
ta

 V
it

o
. 

“B
e
n

a
r.

 A
ja

ri
 k

a
m

i 
m

e
m

b
u

a
tn

y
a
, 

B
im

a
.”

 K
a
ta

 S
u

ry
a
n

ta
ri

 

B
im

a
 m

e
n

je
la

s
k
a
n

 c
a
ra

 m
e
m

b
u

a
t 

e
k
o
b
ri

k
. 
P
e
rt

a
m

a
-t

a
m

a
, 
s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 b

e
ru

p
a
 t

a
s
 

k
re

s
e
k
 a

ta
u

 b
u

n
g
k
u

s
 j

a
ja

n
a
n

, 
d
ik

u
m

p
u

lk
a
n

 d
a
n

 d
ic

u
c
i 

a
g
a
r 

b
e
rs

ih
. 

S
e
te

la
h

 d
ic

u
c
i 

la
lu

 

d
ik

e
ri

n
g
k
a
n

. 
S

a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 y

a
n

g
 s

u
d
a
h

 b
e
rs

ih
 d

a
n

 k
e
ri

n
g
 k

e
m

u
d
ia

n
 d

ip
o
to

n
g
-p

o
to

n
g
 

k
e
c
il
. 

P
o
to

n
g
a
n

-p
o
to

n
g
a
n

 i
tu

 k
e
m

u
d
ia

n
 d

im
a
s
u

k
k
a
n

 k
e
 d

a
la

m
 b

o
to

l 
p
la

s
ti

k
. 

A
g
a
r 

p
a
d
a
t,

 

s
a
a
t 

m
e
m

a
s
u

k
k
a
n

n
y
a
 k

e
 d

a
la

m
 b

o
to

l 
d
it

e
k
a
n

-t
e
k
a
n

 s
a
m

p
a
i 

b
o
to

ln
y
a
 p

e
n

u
h

 d
a
n

 p
a
d
a
t,

 

la
lu

 d
it

u
tu

p
 d

e
n

g
a
n

 r
a
p
a
t.

 

T
a
n

p
a
 a

d
a
 y

a
n

g
 m

e
m

in
ta

, 
m

e
re

k
a
 s

e
g
e
ra

 m
e
n

g
a
m

b
il
 s

a
m

p
a
h

-s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 i
tu

 l
a
lu

 

m
e
n

c
u

c
in

y
a
 
h

in
n

g
a
 
b
e
rs

ih
. 

S
e
te

la
h

 
it

u
, 

m
e
re

k
a
 
m

e
n

je
m

u
rn

y
a
 
d
i 

te
m

p
a
t 

y
a
n

g
 
s
u

d
a
h

 

d
it

e
n

tu
k
a
n

. 
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“S
e
p
e
rt

in
y
a
, 

la
m

a
 

b
a
ru

 
b
is

a
 

s
e
le

s
a
i 

m
e
m

b
u

a
t 

e
k
o
b
ri

k
n

y
a
.”

 
K

a
ta

 
D

w
ik

a
 

s
e
d
ik

it
 

m
e
n

g
e
lu

h
 s

a
m

b
il
 m

e
m

a
n

d
a
n

g
 h

a
m

p
a
ra

n
 s

a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 y

a
n

g
 b

a
ru

 s
e
le

s
a
i 
m

e
re

k
a
 j
e
m

u
r.

 

“K
e
n

a
p
a
?
” 

ta
n

y
a
 s

u
ry

a
n

ta
ri

. 

“M
e
n

u
n

g
g
u

 i
n

i 
k
e
ri

n
g
, 

k
a
n

 l
a
m

a
.”

 

“T
id

a
k
 p

e
rl

u
 k

h
a
w

a
ti

r,
 d

i 
s
a
n

a
, 
s
u

d
a
h

 a
d
a
 y

a
n

g
 s

u
d
a
h

 d
ic

u
c
i 
d
a
n

 k
e
ri

n
g
. 
K

it
a
  
p
a
k
a
i 

it
u

 u
n

tu
k
 b

e
la

ja
rn

y
a
.”

 K
a
ta

 B
im

a
. 

M
e
re

k
a
 
s
e
g
e
ra

 
m

e
n

u
ju

 
te

m
p
a
t 

s
a
m

p
a
h

 
p
la

s
ti

k
 
y
a
n

g
 
s
u

d
a
h

 
b
e
rs

ih
 
d
a
n

 k
e
ri

n
g
 
it

u
. 

S
e
g
e
ra

 
s
a
ja

 
m

e
re

k
a
 
m

e
m

o
to

n
g
-m

o
to

n
g
 
p
la

s
ti

k
-p

la
s
ti

k
 
it

u
 
m

e
n

ja
d
i 

p
o
to

n
g
a
n

-p
o
to

n
g
a
n

 

k
e
c
il
, 

la
lu

 m
e
m

a
s
u

k
k
a
n

n
y
a
 k

e
 d

a
la

m
 b

o
to

l 
b
e
k
a
s
. 

“T
e
rn

y
a
ta

 m
u

d
a
h

 m
e
m

b
u

a
t 

e
k
o
b
ri

k
. 

L
ih

a
tl

a
h

 w
a
rn

a
n

y
a
 j

u
g
a
 b

a
g
u

s
.”

 K
a
ta

 V
it

o
. 

Ia
 

s
u

d
a
h

 s
e
le

s
a
i 
m

e
m

b
u

a
t 

s
a
tu

 e
k
o
b
ri

k
. 

“W
a
h

, 
a
n

a
k
-a

n
a
k
 h

e
b
a
t.

 S
u

d
a
h

 b
is

a
 m

e
m

b
u

a
t 
e
k
o
b
ri

k
.”

 B
a
p

a
 K

e
tu

t 
d
a
ta

n
g
 k

e
 t
e
m

p
a
t 

m
e
re

k
a
. 

“P
a
k
, 
k
a
la

u
 s

u
d
a
h

 j
a
d
i,
 u

n
tu

k
 a

p
a
 e

k
o
b
ri

k
 i
n

i?
” 

T
a
n

y
a
 S

u
ry

a
n

ta
ri

. 

“N
a
n

ti
 a

n
a
k
-a

n
a
k
 a

k
a
n

 t
a
h

u
.”

 K
a
ta

 B
a

p
a

 K
e
tu

t 
m

e
m

b
u

a
t 

m
e
re

k
a
 p

e
n

a
s
a
ra

n
 k

e
c
u

a
li
 

B
im

a
. 

“S
e
te

la
h

 i
n

i,
 a

ja
k
 t

e
m

a
n

-t
e
m

a
n

m
u

 m
e
m

b
a
w

a
 s

a
tu

 k
a
ru

n
g
 e

k
o
b
ri

k
 i

tu
 k

e
 k

e
b
u

n
, 

B
im

a
.”

 L
a
n

ju
t 

B
a
p

a
 K

e
tu

t 
la

lu
 m

e
n

in
g
g
a
lk

a
n

 m
e
re

k
a
. 

V
it

o
, 

D
w

ik
a
, 

d
a
n

 S
u

ry
a
n

ta
ri

 b
e
n

g
o
n

g
 t

id
a
k
 p

a
h

a
m

 a
p
a
 m

a
k
s
u

d
 
B

a
p

a
 K

e
tu

t.
 R

a
s
a
 

p
e
n

a
s
a
ra

n
 s

e
m

a
k
in

 m
e
ra

s
u

k
i 
h

a
ti

 m
e
re

k
a
. 

S
e
g
e
ra

 m
e
re

k
a
 m

e
n

y
u

s
u

l 
B

a
p

a
 K

e
tu

t 
s
a
m

b
a
l 

m
e
m

b
a
w

a
 e

k
o
b
ri

k
 s

e
s
u

a
i 
y
a
n

g
 d

im
in

ta
. 

S
a
m

p
a
i 

d
i 

k
e
b
u

n
, 

m
e
re

k
a
 

d
ia

ja
k
 

u
n

tu
k
 

m
e
m

b
u

a
t 

p
e
m

b
a
ta

s
 

ta
n

a
m

a
n

 
d
e
n

g
a
n

 

m
e
n

g
g
u

n
a
k
a
n

 e
k
o
b
ri

k
 y

a
n

g
 m

e
re

k
a
 b

a
w

a
. 
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1
6
 

187



 
 

“O
o
o
o
, 

te
rn

y
a
ta

 b
a
g
u

s
 p

e
m

b
a
ta

s
 t

a
n

a
m

a
n

 m
e
n

g
g
u

n
a
k
a
n

 e
k
o
b
ri

k
.”

 K
a
ta

 S
u

ry
a
n

ta
ri

. 

“I
y
a
, 

a
n

a
k
-a

n
a
k
. 

S
e
la

in
 s

e
b
a
g
a
i 

p
e
m

b
a
ta

s
 t

a
n

a
m

a
n

, 
b
is

a
 j

u
g
a
 d

ib
u

a
t 

b
e
rb

a
g
a
i 

h
a
l 

la
in

n
y
a
. 
B

is
a
 d

ii
k
a
t 

d
a
n

 d
ib

u
a
t 

u
n

tu
k
 t

e
m

p
a
t 

d
u

d
u

k
, 
b
is

a
 d

ir
a
n

g
k
a
i 
m

e
n

ja
d
i 
d
in

d
in

g
, 
d
a
n

 

b
a
n

y
a
k
 l
a
g
i.
” 

K
a
ta

 B
a
p

a
 K

e
tu

t 
m

e
n

je
la

s
k
a
n

. 

“K
a
la

u
 b

e
g
in

i 
c
a
ra

n
y
a
, 
k
it

a
 t
id

a
k
 a

k
a
n

 m
e
li
h

a
t 
s
a
m

p
a
h

 p
la

s
ti

k
 b

e
rs

e
ra

k
a
n

 l
a
g
i 
s
e
p
e
rt

i 

d
i 
te

g
a
la

n
 p

a
k
 t

a
n

i 
ta

d
i.
” 

K
a
ta

 V
it

o
. 

“T
e
n

tu
 
s
a
ja

, 
a
la

m
 
ti

d
a
k
 
b
o
le

h
 
k
it

a
 
k
o
to

ri
 
d
e
n

g
a
n

 
s
a
m

p
a
h

 
p
la

s
ti

k
. 

K
a
la

u
 
a
la

m
n

y
a
 

k
o
to

r,
 t

e
n

tu
 a

k
a
n

 m
e
n

g
g
a
n

g
g
u

 m
a
n

u
s
ia

 d
a
n

 m
a
k
h

lu
k
 h

id
u

p
 l
a
in

n
y
a
. 
A

la
m

, 
m

a
n

u
s
ia

, 
d
a
n

 

s
e
m

u
a
 i
s
i 
a
la

m
 i
n

i 
h

a
ru

s
 s

a
li
n

g
 m

e
n

ja
g
a
 a

g
a
r 

s
e
m

u
a
n

y
a
 s

e
la

m
a
t.

 A
n

ta
r 

s
e
s
a
m

a
 m

a
n

u
s
ia

 

h
a
ru

s
 
s
a
li
n

g
 
m

e
n

g
h

o
rm

a
ti

, 
d
e
n

g
a
n

 
m

a
k
h

lu
k
 
la

in
n

y
a
 
h

a
ru

s
 
s
a
li
n

g
 
m

e
n

y
a
y
a
n

g
i,
 
d
a
n

 

ja
n

g
a
n

 l
u

p
a
 s

e
la

lu
 b

e
rs

y
u

k
u

r 
k
e
p
a
d
a
 s

a
n

g
 P

e
n

c
ip

ta
.”

 B
a
p

a
 K

e
tu

t 
m

e
n

e
ru

s
k
a
n

. 

M
e
re

k
a
 k

e
m

u
d
ia

n
 m

e
la

n
ju

tk
a
n

 p
e
k
e
rj

a
a
n

n
y
a
 m

e
m

b
u

a
t 

p
e
m

b
a
ta

s
 t

a
n

a
m

a
n

 d
e
n

g
a
n

 

e
k
o
b
ri

k
. 
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M
A

G
IB

U
N

G
 

                T
a
n

p
a
 
te

ra
s
a
 
w

a
k
tu

 
te

la
h

 
m

e
n

u
n

ju
k
k
a
n

 
p
u

k
u

l 
s
e
te

n
g
a
h

 
d
u

a
 
b
e
la

s
. 

M
e
m

e
 
A

s
ih

 

d
a
ta

n
g
 m

e
m

a
n

g
g
il
 m

e
re

k
a
. 

“P
a
k
, 

a
ja

k
 a

n
a
k
-a

n
a
k
 p

u
la

n
g
 u

n
tu

k
 m

a
k
a
n

 s
ia

n
g
.”

 

1
8
 

189



 
 

“A
y
o
 a

n
a
k
-a

n
a
k
 k

it
a
 p

u
la

n
g
 d

u
lu

! 
N

a
n

ti
 k

it
a
 l
a
n

ju
tk

a
n

.”
 K

a
ta

 B
a
p

a
 K

e
tu

t.
 

M
e
re

k
a
 k

e
m

b
a
li
 k

e
 r

u
m

a
h

 B
im

a
 d

e
n

g
a
n

 p
e
ra

s
a
a
n

 s
e
n

a
n

g
. 

S
a
m

p
a
i 

d
i 

ru
m

a
h

 
B

im
a
, 

M
e
m

e
 
A

s
ih

 
m

e
n

g
e
lu

a
rk

a
n

 
n

a
s
i 

u
n

tu
k
 
d
is

a
ji
k
a
n

 
k
e
p
a
d
a
 

m
e
re

k
a
. 

“T
id

a
k
 
u

s
a
h

 
re

p
o
t-

re
p
o
t,

 
B

u
. 

K
a
m

i 
s
u

d
a
h

 
b
a
w

a
 
b
e
k
a
l 

s
e
n

d
ir

i.
” 

K
a
ta

 
S

u
ry

a
n

ta
ri

 

s
a
m

b
a
l 
m

e
n

u
n

ju
k
k
a
n

 b
e
k
a
l 
y
a
n

g
 d

ib
a
w

a
n

y
a
. 

“I
y
a
, 

ta
p
i 
c
o
b
a
 j
u

g
a
 m

a
s
a
k
a
n

 i
b
u

, 
y
a
.”

 

“B
e
g
in

i 
s
a
ja

, 
b
a
g
a
im

a
n

a
 k

a
la

u
 k

it
a
 m

a
g
ib

u
n

g
?
” 

k
a
ta

 v
it

o
 m

e
n

y
e
la

 

“A
p
 a

it
u

?
” 

ta
n

y
a
 D

w
ik

a
 h

e
ra

n
. 

“K
it

a
 m

a
k
a
n

 b
e
rs

a
m

a
. 

M
a
k
a
n

a
n

 k
it

a
 k

u
m

p
u

lk
a
n

 j
a
d
i 

s
a
tu

 d
a
la

m
 s

a
tu

 t
e
m

p
a
t,

 l
a
lu

 

k
it

a
 
m

a
k
a
n

 
b
e
rs

a
m

a
 
d
e
n

g
a
n

 
d
u

d
u

k
 
m

e
li
n

g
k
a
ri

 
m

a
k
a
n

a
n

 
y
a
n

g
 
d
is

a
ji
k
a
n

 
d
a
la

m
 
s
a
tu

 

te
m

p
a
t 

it
u

.”
 

“B
o
le

h
 j
u

g
a
. 

S
u

d
a
h

 l
a
m

a
 j
u

g
a
 a

k
u

 t
id

a
k
 m

a
g
ib

u
n

g
.”

 K
a
ta

 B
im

a
 m

e
n

im
p
a
li
. 

“I
tu

 u
s
u

l 
y
a
n

g
 b

a
g
u

s
. 

S
e
s
e
k
a
li
 k

it
a
 m

e
la

k
u

k
a
n

 t
ra

d
is

i 
y
a
it

u
 m

a
g
ib

u
n

g
.”

 K
a
ta

 B
a
p

a
 

K
e
tu

t.
 “

B
a
p
a
k
 b

o
le

h
 i
k
u

t,
 b

u
k
a
n

?
” 

“T
e
n

tu
 b

o
le

h
, 
P
a
k
. 
B

a
h

k
a
n

 B
a
p
a
k
 y

a
n

g
 m

e
n

u
n

tu
n

 k
a
m

i 
u

n
tu

k
 m

a
g
ib

u
n

g
.”

 K
a
ta

 V
it

o
. 

M
e
n

d
e
n

g
a
r 

k
e
s
e
p
a
k
a
ta

n
 
B

a
p

a
 
K

e
tu

t 
d
e
n

g
a
n

 
te

m
a
n

-t
e
m

a
n

 
B

im
a
, 

M
e
m

e
 
A

s
ih

 
la

lu
 

m
e
n

y
ia

p
k
a
n

 
n

a
m

p
a
n

 
b
e
rb

e
n

tu
k
 
li
n

g
k
a
ra

n
. 

N
a
s
i 

y
a
n

g
 
d
ib

a
w

a
 
o
le

h
 
V

it
o
, 

D
w

ik
a
, 

d
a
n

 

S
u

ry
a
n

ta
ri

 d
ik

u
m

p
u

lk
a
n

 m
e
n

ja
d
i 

s
a
tu

 d
i 

a
ta

s
 n

a
m

p
a
n

 i
tu

 d
it

a
m

b
a
h

 n
a
s
i.

 S
e
te

la
h

 n
a
s
i 

d
it

a
ru

h
 d

i 
a
ta

s
 n

a
m

p
a
n

, 
B

a
p

a
 K

e
tu

t 
k
e
m

u
d
ia

n
 m

e
n

a
ru

h
 l
a
u

k
 p

a
u

k
 m

a
k
a
n

 s
ia

n
g
 h

a
ri

 i
tu

 

d
i 
a
ta

s
 n

a
s
i.
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S
e
te

la
h

 
s
e
m

u
a
n

y
a
 
s
ia

p
, 

m
e
re

k
a
 
k
e
m

u
d
ia

n
 
d
u

d
u

k
 
m

e
li
n

g
k
a
r 

m
e
n

g
it

a
ri

 
n

a
m

p
a
n

 

u
n

tu
k
 d

s
e
g
e
ra

 m
a
g
ib

u
n

g
. 
S

e
m

u
a
n

y
a
 b

e
g
it

u
 m

e
n

ik
m

a
ti

 m
a
k
a
n

 s
ia

n
g
 h

a
ri

 i
tu

 d
e
n

g
a
n

 c
a
ra

 

m
a
g
ib

u
n

g
. 

“T
e
m

a
n

-t
e
m

a
n

, 
s
e
rt

a
 B

a
p
a
k
 d

a
n

 I
b
u

, 
s
e
b
e
lu

m
 k

it
a
 m

e
n

ik
m

a
ti

 h
id

a
n

g
a
n

 y
a
n

g
 t
e
rs

e
d
ia

 

s
ia

n
g
 i

n
i,
 m

a
ri

 k
it

a
 b

e
rd

o
a
 d

u
lu

. 
B

e
rd

o
a
 m

u
la

i!
” 

T
a
n

p
a
 a

d
a
 y

a
n

g
 m

e
m

in
ta

, 
S

u
ry

a
n

ta
ri

 

m
e
m

im
p
in

 
d
o
a
 
s
e
b
e
lu

m
 
m

a
k
a
n

. 
S

e
b
a
g
a
i 

k
e
tu

a
 
k
e
la

s
, 

d
ia

 
s
e
la

lu
 
b
e
ru

s
a
h

a
 
m

e
m

im
p
in

 

te
m

a
n

-t
e
m

a
n

n
y
a
 
d
e
n

g
a
n

 
p
e
n

u
h

 
ta

n
g
g
u

n
g
 
ja

w
a
b
 
w

a
la

u
p
u

n
 
k
e
g
ia

ta
n

 
h

a
ri

 
it

u
 
d
i 

lu
a
r 

s
e
k
o
la

h
. 

“B
e
rd

o
a
 s

e
le

s
a
i!
” 

 

S
e
g
e
ra

 s
a
ja

 s
e
te

la
h

 b
e
rd

o
a
, 

m
e
re

k
a
 m

e
n

ik
m

a
ti

 h
id

a
n

g
a
n

 m
a
k
a
n

 s
ia

n
g
 i

tu
 B

e
rs

a
m

a
-

s
a
m

a
. 

T
id

a
k
 a

d
a
 y

a
n

g
 b

e
rc

a
n

d
a
 a

ta
u

 b
e
rk

a
ta

-k
a
ta

 s
e
la

m
a
 m

a
k
a
n

. 

“T
e
rn

y
a
ta

 e
n

a
k
 j

u
g
a
 c

a
ra

 m
a
k
a
n

 b
e
g
in

i.
 S

e
m

u
a
 m

a
k
a
n

a
n

 t
id

a
k
 a

d
a
 t

e
rs

is
a
.”

 K
a
ta

 

D
w

ik
a
 s

a
m

b
il
 m

e
n

c
u

c
i 
ta

n
g
a
n

 s
e
h

a
b
is

 m
a
k
a
n

. 

“M
a

g
ib

u
n

g
 
m

e
ru

p
a
k
a
n

 
k
e
b
e
rs

a
m

a
a
n

 
u

n
tu

k
 
s
a
li
n

g
 
m

e
n

g
h

o
rm

a
ti

. 
T
id

a
k
 
a
d
a
 
y
a
n

g
 

m
e
ra

s
a
 l
e
b
ih

 t
in

g
g
i 
a
ta

u
 l
e
b
ih

 r
e
n

d
a
h

. 
S

e
m

u
a
 m

a
n

u
s
ia

 k
e
d
u

d
u

k
a
n

n
y
a
 s

a
m

a
.”

 B
a
p

a
 k

e
tu

t 

m
e
n

e
ra

n
g
k
a
n

. 

“S
e
ru

 
s
e
k
a
li
 
h

a
ri

 
in

i.
 
B

a
n

y
a
k
 
p
e
n

g
a
la

m
a
n

 
b
a
ru

 
y
a
n

g
 
a
k
u

 
d
a
p
a
t 

h
a
ri

 
in

i.
 
S

e
ra

s
a
 

k
e
lu

a
rg

a
 s

e
n

d
ir

i.
” 

K
a
ta

 D
w

ik
a
. 
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              “B
im

a
, 
in

i 
a
d
a
 y

a
n

g
 m

e
n

a
n

y
a
k
a
n

 b
e
ra

p
a
 h

a
rg

a
 b

o
n

s
a
i 
k
e
la

p
a
 y

a
n

g
 a

d
a
 d

i 
d
e
p
a
n

 i
tu

.”
 

V
it

o
 m

e
n

u
n

ju
k
k
a
n

 H
P
n

y
a
 k

e
p
a
d
a
 B

im
a
. 

“K
a
m

i 
b
e
lu

m
 
p
e
rn

a
h

 
m

e
n

ju
a
ln

y
a
. 

S
e
m

u
a
n

y
a
 
k
a
m

i 
b
u

a
t 

u
n

tu
k
 
d
ip

a
k
a
i 

d
i 

ru
m

a
h

 

s
a
ja

.”
 K

a
ta

 B
im

a
. 
 

M
E

M
B

U
A

T
 L

A
B

E
L
 T

A
N

A
M

A
N
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“B
a
g
u

s
 k

a
la

u
 d

ij
u

a
l,
 k

a
n

 b
is

a
 b

u
a
t 

la
g
i 
y
a
n

g
 l
a
in

n
y
a
.”

 K
a
ta

 S
u

ry
a
n

ta
ri

. 

“I
y
a
, 
B

im
a
. 
In

i 
ib

u
k
u

 j
u

g
a
 t
a
n

y
a
, 
b
e
ra

p
a
 h

a
rg

a
 s

a
tu

 p
o
t 

c
a
b
a
i 
d
a
n

 t
e
ro

n
g
.”

 D
w

ik
a
 i
k
u

t 

n
im

b
ru

n
g
 s

e
te

la
h

 m
e
li
h

a
t 

p
e
s
a
n

 y
a
n

g
 d

ik
ir

im
 i
b
u

n
y
a
. 

M
e
re

k
a
 
k
e
m

u
d
ia

n
 
ra

m
a
i 

m
e
m

b
a
h

a
s
 
p
e
n

a
w

a
ra

n
 
y
a
n

g
 
m

a
s
u

k
 
s
a
a
t 

m
e
li
h

a
t 

fo
to

 
d
i 

s
ta

tu
s
 m

e
d
ia

 s
o
s
ia

l 
m

e
re

k
a
. 

“A
d
a
 a

p
a
 i
n

i,
 k

o
k
 r

a
m

a
i.
” 

T
ib

a
-t

ib
a
 M

e
m

e
 A

s
ih

 d
a
ta

n
g
 m

e
n

g
h

a
m

p
ir

i.
 

“B
e
g
in

i,
 B

u
. 

In
i 

a
d
a
 y

a
n

g
 m

e
n

a
n

y
a
k
a
n

 h
a
rg

a
 b

e
b
e
ra

p
a
 t

a
n

a
m

a
n

 y
a
n

g
 a

d
a
 d

i 
ru

m
a
h

 

in
i.
” 

S
u

ry
a
n

ta
ri

 m
e
n

ja
w

a
b
. 

“B
e
n

a
rk

a
h

?
 W

a
h

, 
s
y
u

k
u

r 
s
e
k
a
li
 k

a
la

u
 a

d
a
 y

a
n

g
 m

a
u

 m
e
m

b
e
li
n

y
a
.”

 

“A
p
a
 b

e
n

a
r,

 a
d
a
 y

a
n

g
 m

a
u

 m
e
m

b
e
li
 t

a
n

a
m

a
n

-t
a
n

a
m

a
n

 i
tu

?
” 

B
a
p

a
 K

e
tu

t 
ju

g
a
 d

a
ta

n
g
 

m
e
n

g
h

a
m

p
ir

i 
m

e
re

k
a
. 

“B
e
n

a
r,

 P
a
k
. 
Ib

u
 s

a
y
a
 m

a
u

 m
e
m

b
e
li
 c

a
b
a
i 
d
a
n

 t
e
ro

n
g
 d

a
la

m
 p

o
t 

it
u

.”
 K

a
ta

 D
w

ik
a
. 

“B
a
g
a
im

a
n

a
 k

a
la

u
 k

it
a
 b

u
a
t 

la
b
e
l 
h

a
rg

a
n

y
a
?
” 

U
s
u

l 
V

it
o
. 

“I
tu

 u
s
u

l 
y
a
n

g
 b

a
g
u

s
.”

  

“M
a
a
f,

 B
a
p
a
k
. 

U
n

tu
k
 m

e
m

b
u

a
t 

p
e
m

b
a
ta

s
 t

a
n

a
m

a
n

 d
e
n

g
a
n

 e
k
o
b
ri

k
 k

it
a
 l

a
n

ju
tk

a
n

 

m
in

g
g
u

 d
e
p
a
n

. 
K

it
a
 m

a
u

 m
e
m

b
u

a
tk

a
n

 l
a
b
e
l 
h

a
rg

a
 t

a
n

a
m

a
n

-t
a
n

a
m

a
n

 i
tu

 d
u

lu
, 
P
a
k
.”

 K
a
ta

 

S
u

ry
a
n

ta
ri

 k
e
p
a
d
a
 B

a
p

a
 K

e
tu

t.
 

“T
a
p
i,
 a

p
a
 t

a
n

a
m

a
n

-t
a
n

a
m

a
n

 i
tu

 a
d
a
 y

a
n

g
 a

k
a
n

 d
ij
u

a
l,
 P

a
k
?
” 

ta
n

y
a
 D

w
ik

a
. 

“I
y
a
, 

a
n

a
k
-a

n
a
k
. 

K
a
la

u
 a

d
a
 y

a
n

g
 m

a
u

 m
e
m

b
e
li
, 

te
n

tu
 a

k
a
n

 b
a
p
a
k
 j

u
a
l.
 T

a
p
i 

ti
d
a
k
 

s
e
m

u
a
n

y
a
. 

A
d
a
 b

e
b
e
ra

p
a
 t

a
n

a
m

a
n

 y
a
n

g
 i
n

g
in

 b
a
p
a
k
 k

o
le

k
s
i 
d
i 
ru

m
a
h

.”
 K

a
ta

 B
a
p

a
 K

e
tu

t 

s
a
m

b
a
l 
te

rs
e
n

y
u

m
. 

“K
a
la

u
 b

e
g
it

u
, 

k
it

a
 b

a
g
i 

tu
g
a
s
.”

 K
a
ta

 S
u

ry
a
n

ta
ri

. 
“B

im
a
, 

s
ia

p
k
a
n

 k
a
rd

u
s
, 

g
u

n
ti

n
g
, 

s
p
id

o
l 
w

a
rn

a
, 

d
a
n

 y
a
n

g
 l

a
in

n
y
a
 u

n
tu

k
 m

e
m

b
u

a
t 

la
b
e
l 

h
a
rg

a
. 

V
it

o
 m

e
m

b
u

a
t 

d
a
ft

a
r 

n
a
m

a
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 ta

n
a
m

a
n

n
y
a
. 

A
k
u

 d
a
n

 D
w

ik
a
 B

e
rs

a
m

a
 
B

a
p

a
 K

e
tu

t 
m

e
m

il
ih

 t
a
n

a
m

a
n

 m
a
n

a
 y

a
n

g
 m

a
u

 

d
ij
u

a
l 
d
a
n

 m
a
n

a
 y

a
n

g
 a

k
a
n

 d
ik

o
le

k
s
i.
 B

a
g
a
im

a
n

a
 k

a
la

u
 b

e
g
it

u
.”

 

“A
k
u

 s
e
tu

ju
.”

 K
a
ta

 V
it

o
. 

“N
a
n

ti
 
s
ia

p
a
 
y
a
n

g
 
H

P
n

y
a
 
p
a
li
n

g
 
b
a
g
u

s
 
p
a
k
a
i 

u
n

tu
k
 
m

e
n

g
a
m

b
il
 
fo

to
.”

 
S

u
ry

a
n

ta
ri

 

m
e
n

ja
w

a
b
 s

a
m

b
il
 m

e
li
h

a
t 

k
e
 a

ra
h

 D
w

ik
a
. 

M
e
ra

s
a
 d

ir
in

y
a
 d

it
u

n
ju

k
 s

e
c
a
ra

 t
id

a
k
 l
a
n

g
s
u

n
g
 o

le
h

 S
u

ry
a
n

ta
ri

, 
D

w
ik

a
 m

e
n

y
a
n

g
g
u

p
i 

u
n

tu
k
 m

e
n

g
a
m

b
il
 f

o
to

 d
e
n

g
a
n

 H
P
n

y
a
. 

M
e
re

k
a
 

m
u

la
i 

b
e
k
e
rj

a
 

s
e
s
u

a
i 

tu
g
a
s
n

y
a
 

m
a
s
in

g
-m

a
s
in

g
. 

S
u

ry
a
n

ta
ri

 
d
a
n

 
D

w
ik

a
 

d
it

e
m

a
n

i 
B

a
p

a
 K

e
tu

t 
d
a
n

 M
e
m

e
 A

s
ih

 b
e
rk

e
li
li
n

g
 u

n
tu

k
 m

e
n

e
n

tu
k
a
n

 t
a
n

a
m

a
n

 a
p
a
 s

a
ja

 

y
a
n

g
 a

k
a
n

 d
ij
u

a
l.
 V

it
o
 j

u
g
a
 i

k
u

t 
d
e
n

g
a
n

 m
e
re

k
a
 u

n
tu

k
 m

e
m

b
u

a
t 

d
a
ft

a
r 

n
a
m

a
 t

a
n

a
m

a
n

 

te
rs

e
b
u

t.
 S

e
d
a
n

g
k
a
n

 B
im

a
 m

e
n

y
ia

p
k
a
n

 k
a
rd

u
s
 b

e
k
a
s
 d

a
n

 a
la

t-
a
la

t 
tu

li
s
. 

S
e
m

u
a
 d

a
ft

a
r 

ta
n

a
m

a
n

 s
u

d
a
h

 s
ia

p
, 

d
e
n

g
a
n

 a
ra

h
a
n

 d
a
ri

 B
a
p

a
 K

e
tu

t 
d
a
n

 M
e
m

e
 A

s
ih

, 

S
u

ry
a
n

ta
ri

 d
a
n

 D
w

ik
a
 m

e
n

e
n

tu
k
a
n

 h
a
rg

a
 m

a
s
in

g
-m

a
s
in

g
 t

a
n

a
m

a
n

. 
V

it
o
 m

e
n

c
a
ta

t 
h

a
rg

a
-

h
a
rg

a
 t

e
rs

e
b
u

t 
s
e
s
u

a
i 
d
a
ft

a
r 

n
a
m

a
 t

a
n

a
m

a
n

 y
a
n

g
 s

u
d
a
h

 d
ib

u
a
tn

y
a
. 
S

e
la

n
ju

tn
y
a
, 
m

e
re

k
a
 

m
e
m

b
u

a
t 

la
b
e
l 

h
a
rg

a
 
m

a
s
in

g
-m

a
s
in

g
 
ta

n
a
m

a
n

 
d
i 

a
ta

s
 
k
a
rd

u
s
 
b
e
k
a
s
 
y
a
n

g
 
d
ip

o
to

n
g
 

d
e
n

g
a
n

 
b
e
rb

a
g
a
i 

b
e
n

tu
k
 
d
a
n

 
w

a
rn

a
 
y
a
n

g
 
m

e
n

a
ri

k
. 

M
e
re

k
a
 
m

e
n

g
e
rj

a
k
a
n

n
y
a
 
d
e
n

g
a
n

 

k
o
m

p
a
k
 d

a
n

 p
e
n

u
h

 s
e
m

a
n

g
a
t.

 B
a

p
a

 K
e
tu

t 
d
a
n

 M
e
m

e
 A

s
ih

 s
e
n

a
n

g
 m

e
li
h

a
t 

s
e
m

a
n

g
a
t 

d
a
n

 

k
e
te

k
u

n
a
n

 
a
n

a
k
-a

n
a
k
 
it

u
. 

S
e
te

la
h

 
d
a
ft

a
r 

h
a
rg

a
 
s
e
le

s
a
i 

d
ib

u
a
t,

 
k
e
m

u
d
ia

n
 
d
it

e
m

p
a
tk

a
n

 

p
a
d
a
 m

a
s
in

g
-m

a
s
in

g
 t

a
n

a
m

a
n

. 
A

d
a
 y

a
n

g
 d

ig
a
n

tu
n

g
, 

a
d
a
 j

u
g
a
 y

a
n

g
 d

it
e
m

p
e
lk

a
n

 d
e
n

g
a
n

 

la
k
b
a
n

. 

“S
e
b
e
n

ta
r!

” 
k
a
ta

 V
it

o
 m

e
n

g
c
e
g
a
h

 D
w

ik
a
 y

a
n

g
 m

a
u

 m
e
n

g
a
m

b
il
 f

o
to

 t
a
n

a
m

a
n

 c
a
b
a
i 

d
a
la

m
 p

o
t.

 

“A
d
a
 a

p
a
?
” 

T
a
n

y
a
 D

w
ik

a
. 
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“P
o
s
is

i 
ta

n
a
m

a
n

n
y
a
 k

u
ra

n
g
 b

a
g
u

s
, 
p
u

ta
r 

s
e
d
ik

it
 k

e
 k

a
n

a
n

 a
g
a
r 

le
b
ih

 m
e
n

a
ri

k
.”

 K
a
ta

 

v
it

o
 s

a
m

b
a
l 
m

e
m

u
ta

r 
p
o
t 

y
a
n

g
 a

k
a
n

 d
if
o
to

 o
le

h
 D

w
ik

a
. 

“T
e
rn

y
a
ta

 V
it

o
 p

u
n

y
a
 j
iw

a
 s

e
n

i.
 B

e
n

a
r,

 f
o
to

n
y
a
 m

e
n

ja
d
i 
s
e
m

a
k
in

 b
a
g
u

s
.”

 K
a
ta

 D
w

ik
a
 

m
e
n

u
n

ju
k
k
a
n

 h
a
s
il
 f

o
to

n
y
a
. 

“W
a
h

, 
b
a
ru

 s
a
ja

 a
k
u

 u
n

g
g
a
h

. 
S

u
d
a
h

 a
d
a
 y

a
n

g
 m

e
m

e
s
a
n

 t
a
n

a
m

a
n

 m
e
la

ti
 d

a
n

 z
in

n
ia

.”
 

K
a
ta

 S
u

ry
a
n

ta
ri

 s
a
m

b
a
l 
m

e
n

u
n

ju
k
k
a
n

 H
P
n

y
a
 k

e
p
a
d
a
 B

a
p

a
 K

e
tu

t 
d
a
n

 M
e
m

e
 A

s
ih

. 

“D
i 
H

P
k
u

 j
u

g
a
 s

u
d
a
h

 a
d
a
 y

a
n

g
 m

e
m

e
s
a
n

 b
o
n

s
a
i 
k
e
la

p
a
.”

 K
a
ta

 V
it

o
. 

“I
y
a
, 
ib

u
 m

e
n

y
u

ru
h

k
u

 m
e
m

e
s
a
n

 t
a
n

a
m

a
n

 c
a
b
a
i,
 j
a
h

e
, 
d
a
n

 k
u

n
y
it

.”
 D

w
ik

a
 t
id

a
k
 s

a
b
a
r 

m
e
n

u
n

ju
k
k
a
n

 p
e
s
a
n

 i
b
u

n
y
a
 i
tu

 k
e
p
a
d
a
 S

u
ry

a
n

ta
ri

 y
a
n

g
 a

d
a
 d

i 
s
a
m

p
in

g
n

y
a
. 

“T
e
ri

m
a
 
k
a
s
ih

 
a
n

a
k
-a

n
a
k
. 

K
a
ta

k
a
n

 
k
e
p
a
d
a
 
y
a
n

g
 
m

e
m

e
s
a
n

 
it

u
, 

ta
n

a
m

a
n

n
y
a
 
a
k
a
n

 

b
a
p
a
k
 k

ir
im

 b
e
s
o
k
. 

B
a
p
a
k
 k

e
m

a
s
 d

u
lu

 n
a
n

ti
 b

ia
r 

ti
d
a
k
 r

u
s
a
k
 s

a
m

p
a
i 

k
e
 t

u
ju

a
n

.”
 K

a
ta

 

B
a
p

a
 K

e
tu

t.
 

“T
e
ri

m
a
 
k
a
s
ih

 
te

m
a
n

-t
e
m

a
n

, 
s
u

d
a
h

 
m

e
m

b
a
n

tu
 
k
a
m

i.
” 

K
a
ta

 
B

im
a
 
d
e
n

g
a
n

 
w

a
ja

h
 

b
e
rs

e
ri

-s
e
ri

. 

“S
e
s
a
m

a
 t

e
m

a
n

 h
a
ru

s
 s

a
li
n

g
 m

e
m

b
a
n

tu
.”

 K
a
ta

 V
it

o
 s

a
m

b
a
l 
te

rs
e
n

y
u

m
 k

e
 a

ra
h

 B
im

a
. 

T
ib

a
-t

ib
a
 a

la
rm

 d
i 
H

P
 D

w
ik

a
 b

e
rb

u
n

y
i.
 

“W
a
h

, 
s
u

d
a
h

 s
e
te

n
g
a
h

 l
im

a
 s

o
re

.”
 K

a
ta

 D
w

ik
a
 s

e
te

la
h

 m
e
li
h

a
t 

H
P
n

y
a
. 

“T
id

a
k
 t

e
ra

s
a
, 

y
a
. 

W
a
k
tu

 b
e
rl

a
lu

 b
e
g
it

u
 c

e
p
a
t.

” 
K

a
ta

 S
u

ry
a
n

ta
ri

. 
“K

it
a
 h

a
ru

s
 s

e
g
e
ra

 

p
u

la
n

g
.”

 

“I
y
a
, 

a
n

a
k
-a

n
a
k
. 

K
a
la

u
 
w

a
k
tu

 
d
ii
s
i 

d
e
n

g
a
n

 
k
e
g
ia

ta
n

 
y
a
n

g
 
b
a
ik

, 
p
a
s
ti

 
a
k
a
n

 
s
e
g
e
ra

 

b
e
rl

a
lu

 t
a
n

p
a
 t

e
ra

s
a
.”

 K
a
ta

 M
e
m

e
 A

s
ih

. 
“S

e
k
a
ra

n
g
 s

a
a
tn

y
a
 b

e
rk

e
m

a
s
, 

ja
n

g
a
n

 s
a
m

p
a
i 
a
d
a
 

b
a
ra

n
g
n

y
a
 y

a
n

g
 k

e
ti

n
g
g
a
la

n
, 

y
a
.”

 M
e
m

e
 A

s
ih

 m
e
n

g
in

g
a
tk

a
n

. 

 

2
6
 

197



 
 

K
E

M
B

A
L
I 

K
E

 R
U

M
A

H
  

                V
it

o
 m

e
m

b
a
n

tu
 B

im
a
 m

e
m

b
e
rs

ih
k
a
n

 p
o
to

n
g
a
n

-p
o
to

n
g
a
n

 k
a
rd

u
s
 y

a
n

g
 m

a
s
ih

 t
e
rc

e
c
e
r 

d
i 

la
n

ta
i.
 S

e
m

e
n

ta
ra

 D
w

ik
a
 d

a
n

 S
u

ry
a
n

ta
ri

 m
e
n

g
e
m

a
s
i 

b
a
ra

n
g
-b

a
ra

n
g
 b

a
w

a
a
n

n
y
a
 d

a
n

 

m
e
m

a
s
u

k
k
a
n

n
y
a
 k

e
 d

a
la

m
 t

a
s
 m

a
s
in

g
-m

a
s
in

g
. 
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“K
a
re

n
a
 s

u
d
a
h

 s
o
re

, 
B

a
p
a
k
, 

Ib
u

, 
k
a
m

i 
p
a
m

it
 d

u
lu

. 
N

a
n

ti
 k

a
m

i 
in

g
in

 m
a
in

 l
a
g
i 

k
e
 

s
in

i.
” 

K
a
ta

 S
u

ry
a
n

ta
ri

. 
 

“I
y
a
, 

a
n

a
k
-a

n
a
k
. 

T
e
ri

m
a
k
a
s
ih

 
a
ta

s
 
k
u

n
ju

n
g
a
n

 
a
n

a
k
-a

n
a
k
 
h

a
ri

 
in

i.
 
B

a
p
a
k
 
m

e
ra

s
a
 

s
a
n

g
a
t 

s
e
n

a
n

g
.”

 

“I
b
u

 t
u

n
g
g
u

 k
e
d
a
ta

n
g
a
n

 k
a
li
a
n

 l
a
g
i,
 y

a
.”

 K
a
ta

 M
e
m

e
 A

s
ih

 

“I
y
a
, 

B
u

. 
P
a
s
ti

 k
a
m

i 
a
k
a
n

 m
a
in

 l
a
g
i 
k
e
 s

in
i.
” 

J
a
w

a
b
 V

it
o
. 

“A
p
a
 p

e
rl

u
 d

i 
a
n

ta
r 

la
g
i?

” 
T
a
n

y
a
 B

im
a
. 

“T
id

a
k
 p

e
rl

u
, 

B
im

a
. 

S
a
n

a
 b

a
n

tu
 a

y
a
h

 d
a
n

 i
b
u

 m
e
ra

p
ik

a
n

 t
e
m

p
a
t 

d
u

lu
. 

N
a
n

ti
 k

a
la

u
 

a
d
a
 p

e
s
a
n

a
n

 l
a
g
i 
a
k
u

 k
ir

im
 k

e
 H

P
m

u
,y

a
.”

 K
a
ta

 D
w

ik
a
. 

“T
e
ri

m
a
 k

a
s
ih

, 
D

w
ik

a
, 

S
u

ry
a
n

ta
ri

, 
V

it
o
. 

H
a
ti

-h
a
ti

 d
i 
ja

la
n

, 
y
a
.”

 J
a
w

a
b
 B

im
a
. 

“S
e
b
e
lu

m
 p

u
la

n
g
, 

B
a
p
a
k
 b

o
le

h
 t

it
ip

, 
g
a
k
?
” 

ta
n

y
a
 B

a
p

a
 K

e
tu

t 

“T
it

ip
 a

p
a
?
” 

ta
n

y
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